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ABSTRAK 
 
Sesuai Undang-undang Tenaga Kerja Nomor 13 Tahun 2003 yang berisi 
upah yaitu hak pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk 
uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja 
ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan yang telah 
atau akan dilakukan. Upah dalam Islam secara umum masuk dalam ijarah. Kata 
ijarah berasal dari Al-ijarah berasal dari kata al-ajru menurut bahasa yaitu al-
‘iwadl yang artinya dalam bahasa Indonesia ialah ganti dan upah. Dasar yang 
digunakan Rasulullah dan Khulafatur Rasyidin adalah pertengahan, moderat 
dalam penetapan upah pekerja tidak berlebih-lebihan atau proporsional dan tidak 
terlalu kecil. Tujuan utama pemberian upah yaitu  agar para pekerja atau pegawai 
dapat memenuhi segala kebutuhan pokok hidup mereka secara layak 
berkecukupan. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini : Bagaimana sistem penetapan upah 
di bawah UMR pada Sodaqo Permata Mart? DanBagaimana penetapan upah 
dibawah UMR menurut Hukum Islam?Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sistem  penetapan upah pada Sodaqo Permata Mart dan untuk 
mengetahui tinjauan  Hukum Islam tentang penetapan upah dibawah UMR pada 
Sodaqo Permata mart. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pada lapangan (Field research), yaitu 
penelitian yang dilakukan di lapangan yakni Sodaqo Permata Mart. Jenis dan 
sumber data berupa data primer dan skunder, pengumpulan data di lakukan 
melalui wawancara dan dokumentasi. Pengolahan data di lakukan melalui editing 
dan sistematisasi data. Sampel yang di gunakan adalah 22 orang terdiri dari 4 
orang bagian kasir, 4 orang bagian gudang , 4 orang bagian keuangan , 4 orang 
bagian pembelian, 4 orang bagian pemasaran, 2 orang bagian transportasi. 
Analisis data menggunakan analisis kualitatif dengan pendekatan berpikir 
menggunakan metode induktif. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dkemukakan bahwa Sistem penetapan 
upah pada Sodaqo Permata Mart telah memperhatikan akan kelayakan hidup 
pegawai yakni dengan melakukan survey kebutuhan hidup perbulan. Dan Sodaqo 
Permata Mart  telah menerapkan penetapan upah di bawah UMR sesuai dengan 
hukum Islam, yaitu adanya akad antara pegawai dengan pemberi upah, upah 
dibayarkan sesuai tanggal yang disepkati, dan upah yang diberikan layak untuk 
mencukupi kebutuhan hidup pegawai. 
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MOTTO 
                         
         
 Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
Al-Quran, An-Nahl:97 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Untuk lebih mempermudah pemahaman terhadap judul skripsi maka 
perlu ada nya uraian terhadap arti dari kata yang dimaksudkan dalam penulisan 
skripsi.Judul skripsi ini adalah “ANALISIS HUKUM ISLAM TENTANG 
PENETAPAN UPAH DIBAWAH UMRPada SODAQO PERMATA 
MART BEKASI”.Maka dari itu penulis menjelaskan pengertian dari istilah 
yang bersangkutan dengan judul tersebut agar tidak adanya kesalah pahaman 
dalam pemakaian arti. Diantara uraian yang penulis jelaskan, yaitu : 
1. Upah  
Pengertian upah menurut Undang-Undang Ketenagakerjaan adalah hak 
pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai 
imbalan dari pengusahaatau pemberi kerja (majikan kepada buruh yang 
ditetapkan dan dibayarkan menurutperjanjian kerja, atau peraturan 
perundang-undangan,termasuk tunjangan bagi pekerja atau buruh dan 
keluarganya atas pekerjaan dan atau jasa yang telah atau akan dilakukan.”1 
Menurut Personal Management” menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
upah adalah harga untuk jasa yang telah diterima  atau diberikan orang lain 
bagi kepentingan sseorang atau badan hukum.
2
  Sedangkan batasan tentang 
upah menurutDewan Pengupahan yaitu upah merupakan suatu penerimaan 
sebagai imbalan dari pemberi kerja kepada penerima kerja untuk sesuatu 
                                                             
1
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan Undang- 
Undang Nomor 21 tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/Serikat Buruh, (Jakarta: Visimedia,2007),  
2
G. Kartasapoetra, et.all.,Hukum Perburuhan Indonesia.., h. 93. 
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pekerjaan atau jasa  yang telah dan atau akan dilakukan yang berfungsi 
sebagai jaminan kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan dan 
produksi. 
2. Upah Minimum Regional 
Upah Minimum Regional adalah upah minimum regional yang merupakan 
suatu standar minimum yang digunakan oleh para pengusaha atau pelaku 
industry untuk memberikan upah kepada pegawailingkungan usaha atau 
kerjanya.Upah Minimum Regional diatur melalui Peraturan Menteri Tenaga 
Kerja No. 05/Men/1989 tanggal 29 Mei 1989 tentang Upah 
Minimum.”3(GOukm.id). 
Dikaitkan dengan judul penelitian tentang penetapan upah yang 
diberikan pegawai oleh manajemen Supermarket Sodaqo Permata masih 
dibawah upah minimum regional.Peraturan tersebut sebagai dasar untuk tolak 
ukur menganai besarnya pemberian upah kepada pegawai  pada perusahaan. 
B. Alasan Memilih Judul 
      Adapun alasan penulis memilih judul Analisis Hukum Islam tentang 
Penetapan Upah Dibawah UMR sebagai berikut : 
1. Secara Objektif 
Penetapan upah minimum terhadap pekerja masih terdapat perbedaan 
setiap daerah dengan melihat pada tingkat kemampuan, sifat dan jenis 
pekerjaan di masing-masing perusahaan.Penetapan upah minimum regional 
merupakan suatu standar upah minimum yang digunakan oleh para 
                                                             
3
Abdul Khakim, Hukum Ketenagakerjaan Indonesia Berdasarkan Undang-
UndangNomor 13 Tahun 2003, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2007), h. 128. 
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pengusaha untuk memberikan upah kepada pekerja di dalam lingkungan 
usaha atau kerjanya.Dari segi pekerja,upah diperlukan untuk memnuhi 
kebutuhan yang layak dalam membiayai hidup dirinya.Berkaitan dengan hal 
tersebut, pemberian upah pada Sodaqo Mart kepada pekerrja sebesar Rp. 
1.900.000 per orang di luar dari upah lembur.Berdasarkan Keputusan 
Gubernur Jawa Barat Nomor 561/Kep.1065-Yanbangsos/2017 tetang upah 
minimum wilayah Kota Bekasi sebesar Rp. 3.915.353, sedangkan untuk 
Kabupaten adalah sebesar Rp.3.837.939(dapur pendidikan.com).Hal ini 
pemberian upah pekerja pada Sodaqo Mart lebih rendah dibawah UMR. 
2. Secara Subjektif 
a. Memberikan pengetahuan baru bagi penulis dan wawasan baru bagi para 
pembaca mengenai penelitian yang di buat oleh penulis, dan memberikan 
motivasi terhadap perusaan yang bersangkutan untuk meningkatkan upah 
minimum dengan dasar peraturan dan ditinjau secara hukum Islam. 
b. Pokok bahasan skripsi ini sesuai dengan disiplin ilmu yang penyusun 
pelajari di Fakultas Hukum Muamalah UIN Raden Intan Lampung serta 
literaturnya tersedia di perpustakaan, jurnal, artikel dan data yang 
diperlukan. 
C. Latar Belakang Masalah 
Dalam penetapan upah perusahaan terhadap pekerja sangat diperlukan 
mengenai pemenuhan kehidupan yang layak bagi pekerja.Pemberian upah yang 
layak sesuai dengan peraturan merupakan hal yang sangat penting karena dapat 
menumbuhkan motivasi pekerja dalam melakukan kewajiban dalam 
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bekerja.Dengan termotivasi pekerja maka diharapkan perusahaan dapat 
meningkatkan keuntungan dalam usaha. 
Sebagaimana yang tertulis dalam Undang–Undang No 13 Tahun 2003 
tentang Ketenagakerjaan telah ditetapkan berdasarkan kebutuhan hidup layak, 
dengan memperhatikan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi.Upah 
minimum tersebut ditetapkan oleh gubernur untuk wilayah kabupaten/kota, 
dengan memperhatikan rekomendasi dari dewan pengupahan provinsi atau 
kabupaten kota. 
Dalam hal ini pengusaha dilarang memberi atau membayar upah 
pekerja lebih rendah dari upah minimum yang telah ditetapkan untuk masing-
masing provinsi atau kabupaten kota. Dan apabila pengusaha yang karena 
sesuatu hal tidak atau belum mampu membayar upah minimum yang telah 
ditetapkan dapat dilakukaan penangguhan selama batas waktu tertentu.Upah 
minimum ditetapkan atas kesepakatan pengusaha dan pekerja sebagaimana 
diatur dalam Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaaan serta Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor Per-
01/Men/1999. 
Tinggi rendahnya upah tergantung kepada permintaan dan penawaran 
tenaga kerja. Sedangkan penawaran tenaga kerja tergantung pada jumlah dana 
upah yaitu jumlah jumlah modal yang disediakan perusahaan untuk 
pembayaran upah. Kemampuan pemabayaran upah setiap pengusaha berbeda-
beda tergantung dari kemapuan perusahaan dan sesuai dengan kesepakatan 
antara pegawai dengan pemberi kerja. 
5 
 
Berkaitan dengan pemberian upah yang dibayarkan ke pekerja pada 
Sodaqo Permata Mart sebesar Rp. 2.525.000 perbulan menunjukan masih 
dibawah penetapan UMR Bekasi sebesar Rp.3.837.939,63. 
Berdasarkan uraian yang peneliti jelaskan diatas, maka peneliti tertarik 
untuk mengangkat permasalahan dari variabel-variabel tersebut kedalam 
sebuah penelitian yang berjudul “ANALISIS HUKUM ISLAM TENTANG 
PENETAPAN UPAH DIBAWAH UMR PADA Sodaqo Permata Mart 
Bekasi”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat memberikan rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagimana sistem penetapan upah di bawah UMR pada Suprmarket Sodaqo 
Permata? 
2. Bagaimana penetapan upah dibawah UMR menurut Hukum Islam? 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui penetapan upah pada Sodaqo Permata. 
b. Untuk mengetahui Hukum Islam dengan adanya pembayaran upah 
dibawah UMR. 
2. Kegunaan penelitian. 
Ada beberap kegunaan dari hasil peneliti adapun harapan saya penelitian ini 
bermanfaat Dari sifat teoritis dan praktis yaitu : 
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a. Kegunaan Secara Teoritis 
1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 
2. Memperkaya khasanah dunia ilmu pengetahuan sebagai bahan referensi bagi 
penelitian berikutnya. 
3. Dapat dijadikan evaluasi perusahaan dan memperbaiki segala 
kekurangan  
b. Kegunaan Secara Praktis 
1. Sebagai sarana pengaplikasian berbagai teori yang didapat selama 
mengemban ilmu dalam bangku kuliah. 
2. Menambah pengalaman dan sarana latihan dalam memecahkan 
masalah-masalah yang ada mengenai pembayaran upah. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenisdan Sifat Penelitian 
a. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (Field research), 
yaitu penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau 
diresponden.
4
Yaitu melakukan penelitian di lapangan untuk memperoleh 
data atau informasi secara langsung dengan mendatangi subjek yang 
bersangkutan. 
b. Sifat Penelitian  
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini skripsi ini bersifat 
deskriptif analisis, yakni suatu penelitian yang menjelaskan atau 
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menggambarkan secara tepat mengenai sifat suatu individu, keadaan, 
gejala, atau kelompok tertentu dalam proses penyederhanaan data 
penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih 
sederhana agar mudah dipahami dengan apa adanya yang terjadi di 
lapangan. 
2. Jenis dan Sumber Data 
Ada dua jenis sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian 
ini,yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti dari sumber 
asliDalam penelitian ini peneliti menggunakan data yang berbentuk data 
primer dari lapangan, yaitu upah dari Sodaqo Mart. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber bacaan yang 
ada di perpustakaan yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas 
seperti:Al-Qur‟an,Hadist dan Undang-undang serta buku buku tentang 
permaslahan mengenai upah dan hukum Islam. 
3. Populasi dan Sample 
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
8 
 
kesimpulan.”5 Populasi dalam penelitian ini adalah upah yang diterima 
pegawai 22 orang perbulan dari bulan Januari 2018 sampai dengan 
Oktober 2018 yang dibawah upah minimum regional. 
b. Sample  
Menurut Suharyadi dan Purwanto, sampel adalah suatu bagian 
dari populasi tertentu menjadi perhatian.”6Pengambilan sampel dilakukan 
dengan metode purposing sampling, yaitu pemilihan anggota sampel 
didasarkan pada kriteria tertentu atau ciri-ciri tertentu yang dimiliki oleh 
sampel itu.”7  Sample pada pegawai Sodaqo Permata Mart Bekasi terdiri 
dari:  4 orang bagian kasir,  4 orang bagian gudang, 4 orang bagian 
keuangan, 4 orang bagian pembelian, 4 orang bagian pemasaran, 2 orang 
bagian transportasi.Karena jumlah populasinya kurang dari 100 orang, 
maka populasi diambil semua yang berjumlah 22 orang. 
4. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: 
a. Metode dokumentasi merupakan suatu cara untuk memperoleh data atau 
informasi mengenai berbagai hal yang ada kaitannya dengan penelitian 
dengan mengumpulkan laporan-laporan tertulis, baik berupa angka 
maupun keterangan.”8  Pada penelitian ini metode dokumentasidipakai 
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untuk mengetahui besarnya upah yang diberikan dan perjanjian 
perjanjian kepada pegawai saat akan dan sudah melakukan pekerjaan. 
b. Metode wawancara merupakan komunikasi dua arah untuk mendapatkan 
data responden.”9 Peneliti akan melakukan wawancara pada responden 
mengenai yang berkaitan dengan pengupahan. 
5. Metode pengolahan data 
Dalam mengolah data pada penelitianini melalui tahap sebagai berikut: 
1. Editing, yaitu pengecekan terhadap data atau bahan yang telah diberikan 
responden sesuai dengan alternative yang tersedia dalam penelitian. 
2. Klasifikasi, yaitu menggabungkan atau mengklasifisikan hasil jawaban 
yang diberikan dalam wawancara. 
3. Sistematisasi data, yaitu suatu proses yang dipakai dalam penelitian 
dengan menggunakan berbagai langkah yang bersifat logis dan 
menggunakan data. ”10 
6. Analisis data 
Analisis data yang penulis gunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif 
yaitu suatu analisis berdasakan data yang diperoleh, selanjutnya 
dikembangkan pola hubungan tertentu.” 11 Analisis ini mendiskripsikan 
mengenai penetapan upah pada Sodaqo Permata Mart dengan mencatat hasil 
wawancara, menganalisa dan menginterprestasikan kemudian mengadakan 
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analisis dengan teori yang selanjutnya ditari kesimpulan yang sesuai dengan 
analisis terhadap penetapan upah di bawah UMR. 
Adapun metode berpikir yang digunakan dalam penelitian ii adalah 
induktif.Metode induktif adalah metode yang mempelajari suatu gejala yang 
khusus untuk mendapatkan suatu gejala atau kaidah-kaidah dilapangan yang 
umum mengenai fenomena yang diselidiki. ”12 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Pengertian Upah dan Pengupah 
Upah menurut Samuleson dan Nordhaus  adalah “Pendapatan yang 
diterima tenaga kerja dalam bentuk uang yang mencangkup bukan hanya 
komponen upah atau gaji, tetapi lembur dan tunjangan-tunjangn yang diterima 
secara rutin seperti tunjangan transport, uang makan serta tunjangan lainnya 
(THR) dalm bentuk uang.Tingkat upah umum ini kemudian diproses menjadi 
tingkat upah minimum yang ditentukan oleh kebijakan pemerintah”13 
Sesuai Undang-undang Tenaga Kerja Nomor 13 Tahun 2000 yang 
berisi upah yaitu hak pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan dalam 
bentuk uang sebagai imabalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada 
pekerja ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja,kesepakatan 
yang telah atau akan dilakukan.Upah dibedakan menjadi dua yaitu upah 
nominal (sejumlah uang yang diterima) dan upah riil yaitu sejumlah barang 
atau jasa yang dapat dibeli denganupah uang itu. 
Ada 6 (enam) cara sistem upah diperhitungkan, yaitu : 
a. Upah menurut prestasi (upah potongan) yaitu upah yang besarnya dikaitkan 
dengan prestasi kerja tergantung dari banyak sedikitnya hasil yang dicapai 
dalam waktu tertentu secara kuantitatif. 
b. Upah waktu yaitu upah yang besarnya ditentukan atas dasar lamanya waktu 
karyawan melakukan peekerjaan bagi majikan. 
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c. Upah borongan yaitu balas jasa yang dibayar untuk suatu pekerjaan yang 
diborongkan. Upah borongan biasanya diperhitungan untuk mengerjakan 
suatu pekerjaanyang telah ditentukan oleh kelompok kemudian hasil balas 
jasa upah akan dibagi dengan pelaksana. 
d. Upah premi yaitu upah yang merupakan gabungan dari upah waktu dan 
upah potongan. Sebagai dasar penentuan upah untuk prestasi normal waktu 
atau jumlah hasil.Bagi karyawan yang mempunyai prestasi hasilBagi 
karyawan yang mempunyai prestasi hasil kerja lebih akan diperoleh premi. 
Premi akan diberikan misalnya menghasilkan kualitas bagus, mengehemat 
bahan dan dapat menghemat waktu. 
e. Gaji pegawai negeri yaitu upah yang diberikan atas dasar pendidikan, 
pangkat,golongan dan masa kerja sesuai peraturan pemerintah. 
B. Dasar Hukum Upah Mengupah 
Menurut Kaufman adalah “upah minimum adalah suatu standar yang 
digunakan oleh para pengusaha atau pelaku industry untuk memberikan upah 
kepada pekerja di dalam usaha atau kerja.”14Adapun tujuan ditetapkanya upah 
minimum adalah untuk memenuhi standar hidup minimum yang layak untuk 
kesejahteraan pekerja,efisiensi dan kesehatan. Di Negara Indonesia, kebijakan 
upah minimum diatur dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: 
Per/01/Men/1999 dan diatur di dalam Undaang-undang Ketenagakerjaan 
Nomor 13 tahun 2003 yaitu “Upah minimum adalah upah bulanan terendah 
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yang terdiri dari upak pokok termasuk tunjangan tetap dan teratur 
pembayaranya sesuai dengan kehadiran maupun pencapaian prestasi.  
Menurut pendapat Gie  yaitu “standar upah buruh harus ada batasan 
minimumnya.”15  Sedangkan menurut Dewanto dan Putu  berpendapat bahwa 
“perwujudan penghasilan yang layak dilakukan pemerintah melalui penetapan 
upah minimum atas dasar kebutuhan hidup layak. Dengan dipenuhinya upah 
secara layak dimungkinkan tidak akan terjadi masalah tuntutan dari pekerja”16 
Tujuan penetapan upah minimum dibedakan secara mikro dan makro 
sebagai berikut : 
1. Penetapan upah minimum secara mikro bertujuan untuk: 
a. Sebagai jaring pengaman agar upah tidak merosot. 
b. Mengurangi kesenjangan antara upah terendah dan tertinggi. 
c. Meningkatkan penghasilan pekerja pada tingkat paling bawah. 
2. Penetapan upah minimum secara makro bertujuan untuk: 
a. Pemerataan pendapatan 
b. Peningkatan daya beli pekerja dan perluasan kesempatan kerja 
c. Perubahan struktur biaya industri sektoral 
d. Peningkatan produktivitas kerja, peningkatan etos dan disiplin. 
e. Memperlancar komunikasi pekerja danpengusaha . 
Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja: PER-O1/MEN/1999 
tentang upah minimum, Upah Minimum Regional (UMR) dibedakan menjadi 
dua yaitu: 
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1. Upah Minimum Regional Tingkat I (UMR Tk I) dan UpahMinimum 
Reginal Tingkat II (UMR Tk II). Namun, sesuai dengan KeputusanMenteri 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi (KEP-226/MEN/2000) tentangperubahan 
pada pasal 1,3,4,8,11,20 dan 21 PER-01/MEN/1999 tentang upahminimum, 
maka istilah Upah Minimum Regional Tingkat I (UMR Tk I)diubah menjadi 
Upah Minimum Provinsi (UMP) dan Upah MinimumTingakat II (UMR Tk 
II) diubah menjadi Upah Minimum Kabupaten/Kota. 
2. Upah Minimum Sektoral 
Upah minimum sektoral adalah upah yang berlaku dalam suatu provinsi 
berdasarkan kemampuan sektor. Berdasarkan Peraturan MenteriTenaga 
Kerja: Per-01/MEN/1999 tentang upah minimum, upah minimumsektoral 
dibedakan menjadi Upah Minimum Sektoral Regional Tingkat I(UMSR Tk. 
I) dan Upah Minimum Sektoral Regional Tingkat I I (UMSR TkII). Dalam 
perkembangan selanjutnya sesuai dengan Keputusan Menteri Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi (KEP-226/MEN/2000) tentang perubahan pada pasal 1, 3, 
4, 8, 11, 20 dan 21 PER-01/MEN/1999 tentang upahminimum, maka terjadi 
perubahan istilah Upah Minimum Sektoral RegionalTingkat I (UMSR Tk. I) 
menjadi Upah Minimum Sektoral Provinsi (UMSP)dan Upah Minimum 
Sektoral Regional Tingkat II (UMSR Tk. II) diubahmenjadi UpahMinimum 
Sektoral Kabupaten /Kota. 
Variabel-variabel yang mempengaruhi Upah Minimum Regional 
(UMR) Tingkat I dan II sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja 
Nomor: Per-01/Men/1999, adalah sebagai berikut: kebutuhan hidup 
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minimum (KHM), indeksharga konsumen (IHK), kemampuan, 
perkembangan dan kelangsungan perusahaan.Tingkatupah pada umumnya 
yang berlaku di daerah tertentu dan antar daerah, kondisipasar kerja, dan 
tingkat perkembangan perekonomian dan pendapatan per kapita. 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: Per-17/Men/VIII/2006 
tentang Komponen dan Pelaksanaan Tahapan Pencapaian Kebutuhan Hidup 
Layak serta sesuai UUNomor 13 Tahun 2003 Pasal 88 (4) tentang 
Ketenagakerjaan menyebutkan bahwabesaran upah minimum antara lain 
didasarkan pada tahap pencapaian KHL(Kebutuhan hidup layak). 
Sistem pengupahan merupakan kerangka bagaimana upah diatur dan 
diterapkan. Sistim pengupahan di Indonesia pada umumnya berdasarkan pada 
tiga fungsi upah yaitu: 
1. Menjamin kehidupan yang layak bagi pekerja dan keluarganya 
2. Mencerminkan imbalan atas hasil kerja sekarang 
3. Menyediakan insentif untuk mendorong meningkatkan produktifitas kerja. 
Sistempenggajian di Indonesia berbeda-beda bagi pekerja, karena 
padaumumnya mempergunakan gaji pokok yang didasarkan pada kepangkatan 
dan masakerja.Pangkat seseorang umumnya didasarkan pada tamatan 
pendidikan danpengalaman kerja. Sistim pengupahan di Indonesia mempunyai 
beberapa masalahyaitu: 
1. Masalah pertama bahwa pengusaha dan karyawan pada umumnya 
mempunyai pengertian yang berbeda mengenai upah. Bagai pengusaha, 
upah dipandang sebagai beban, karena semakin besar upah yang dibayarkan 
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padakaryawan, semakin kecil proporsi keuntungan bagi pengusaha. Dipihak 
lain,karyawan dan keluarga biasanya menganggap upah sebagai apa 
yangditerimanya dalam bentuk uang. 
2.Masalah kedua di bidang pengupahan berhubungan dengan keragaman sistim 
pengupahan dan besarnya ketidakseragaman antara perusahaan. 
Sehinggakesulitan sering ditemukan dalam perumusan 
kebijaksanaannasional,misalnya dalam hal menentukan pajak pendapatan, 
upah minimum, upah lembur dan lain-lain. 
3. Masalah ketiga yang dihadapi dalam bidang pengupahan adalah rendahnya 
tingkat upah atau pendapatan masyarakat. 
Akibatnya karyawan tidak dapat bekerja dengan efisien dan biaya 
produksi perunit menjadi besar.Dengan demikian pengusaha tidak mampu 
membayar upah yang tinggi.Penyebab kedua rendahnya produktivitas kerja 
karyawan sehingga pengusaha memberikan imbalan dalam bentuk upah yang 
rendah juga.Akan tetapi rendahnya produktivitas kerja ini justru dalam banyak 
hal diakibatkan oleh tingkat penghasilan, kualitas sumber daya manusia yang 
rendah, tingkat pendidikan, keterampilan dan keahlian yang kurang, serta nilai 
gizi yang jugarendah.Sehubungan dengan masalah-masalah tersebut diatas 
sebagai pemecahannyapemerintah telah mengembangkan penerapan upah 
minimum itu paling sedikit cukupmenutupi kebutuhan hidup minimum 
karyawan dan keluarganya. Menurut Simanjuntak (1998:181) kebijaksanaan itu 
adalah: 
 
17 
 
a. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan 
b. Menjamin penghasilan karyawan sehingga tidak lebih rendah. 
c. Mengembangkan dan meningkatkan perusahaan lebih efisien. 
Mengenai penetapan upah daerah Bekasi, penetapan UMK Kota dan 
Kabupaten Bekasi tertuang dalam Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor: 
561/ Kep.1065-Yangbangsos/2017 sebesar Rp. 3.800.000. Penetapan tersebut 
berdasarkan Passal 44 ayat 2 Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2015 
entang Pengupahan. 
Upah adalah pendapatan yang diterima tenaga kerja dalam bentuk uang 
yang mencangkup komponen uupah atau gaji, lembur dan tunjangan-tunjangan 
lain yang diterima baik secara rutin seperti tunjangan transport,tunjangan uang 
makan dan tunjangan lainnya dalam bentuk uang.Dalam memberikan 
pendapatan atau upah tenaga kerja secara riil yang diperlukan analisis 
pendapatan yang berkaitan dengan upah nominal dibagi dengan biaya hidup. 
Dalam Undang-undang Tenaga kerja Nomor 13 Tahun 2000 yang 
dimaksud dengan upah adalah hak pekerja atau buruh yang diterima dan 
dinyatakan dalam betuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi 
kerja kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan dan dibayarkan sesuai 
perjanjian kerja, kesepkaatan antara pemberi kerja dan penerim upah. Upah 
merupakan balas karya untuk tenaga kerja manusia. Upah dibedakan menjadi: 
1. Upah nominal yaitu sejumlah uang yang diterima. 
2. Upah riil yaitu sejumlah barang dan jasa yang dapat dibeli dengan upah 
yang diterima. 
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Menurut Gilarso (2003:172), sistem upah untuk menghitung besarnya 
upah anatara lain : 
1. Upah menurut prestasi (upah potongan) yaitu besarnya balas karya 
berdasarkan prestasi, karena besarnya upah berdasarkan waktu tertentu 
tergantung dari banyak sedikitnya yang dicapai. Seperti melihat dari 
banyaknya kuantiti, kecepatan mesin dan bahan yang digunakan.  
2. Upah waktu yaitu upah yang ditentukan berdasarkan lamanya waktu 
karyawan melakukan pekerjaan bagi majikan. Bisa diperhitungan 
berdasarkan jam, hari,minggu dan bulan. 
3. Upah borongan yaitu balas jasa yang dibayarkan untuk suatu pekerjaan yang 
diborongkan yang biasanya digunakan suatu pkerjaan yang diselesaikan 
oleh kelompok pekerja yang hasil upahnya di bagi oleh kelompok pelaksana 
tersebut. 
4. Upah premi yaitu upah yang merupakan kombinasi dari upah waktu dan 
upah potongan seperti upah dasar prestasi normal dengan melihat waktu dan 
hasil. Premi diberikn apabila karyawan melebihi prestasi lebih dari yang 
diberikan normal.   
5. Upah bagi hasil yaitu biasanya dilaksanakan dibidang pertanian dalam usaha 
atu dapat juga karyawan dalam bekerja memperoleh tantiem atau saham 
berdasarkan keuntungan bersih sehingga karyawan menjadi pemilik 
perusahaan.  
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6. Peraturan gaji pegawai negeri yaitu gaji yang diperuntukan untuk pegawai 
negeri berdasarkan pendidikan, masa kerja yang telah ditentukan oleh 
pemerintah. 
Dalam sistem pengupahan terdapat upah minimum. Menurut Kaufman 
(2000:133), upah minimum adalah “suatu standar minimum yang digunakan 
oleh para pengusaha atau pelaku industry untuk memberikan upah kepada 
pekerja di dalam lingkungan usaha atau kerja seperti untuk kesehatan, efisiensi, 
dan kesejahteraan pekerja.” 
Menurut Rachman (2005:159), tujuan penetapan upah minimum dapat 
dibedakan secara mikro dan makro. Secara mikro tujuan penetapan upah 
minimum, yaitu: 
a. Sebagai jaring pengaman agar upah tidak merosot. 
b. Mengurangi kesenjangan antara upah terendah dan tertinggi di perusahaan. 
c. Meningkatkan penghasilan pekerja pada tingkat paling bawah. 
Sedangkan secara makro, penetapan upah minimum bertujuan untuk: 
a. Pemerataan pendapatan 
b. Peningkatan daya beli pekerja dan perluasan kesempatan kerja 
c. Perubahan struktur biaya industri sektoral 
d. Peningkatan produktivitas kerja nasiona, peningkatan etos dan disiplin kerja 
e. Memperlancar komunikasi pekerja dan pengusaha dalam hubunganbipartite. 
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
pemberian upah kepada tenaga kerja dalam suatu kegiatan produksi pada 
dasarnya merupakan imbalan atau balas jasa dari pada produsen kepada tenaga 
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kerja atas prestasinya yangtelah disumbangkan dalam kegiatan produksi.Upah 
tenaga kerja yang diberikan tergantung pada biaya keperluan hidup minumum 
pekerja dan keluarganya, peraturan undang-undang yang mengikat tentang 
upah minimum pekerja, produktivitas marignal tenaga kerja, tekanan yang 
dapat diberikan oleh serikat buruh dan serikat pegusaha, dan perbedaan jenis 
pekerjaan.Pasar tenaga kerja dikenal konsep upah umum. 
Menurut Samuelson dan Nordhaus (1996:280), bahwa dalam 
kenyataannya, “hanya sedikit pasar tenaga kerja yang bersifat persaingan 
sempurna”.Selanjutnya mereka juga mengemukakan bahwa dalam menganalisa 
pendapatan tenaga kerja, kita perlu mengetahui upah rill yang menggambarkan 
daya beli dari jam kerja, atau upah nominal dibagi oleh biaya hidup.Upah 
umum ini yang kemudian diproses menjadi upah minimum yang biasanya 
ditentukan oleh pemegang kebijakan pemerintah. Menurut Gie (1999:233), 
bahwa “standar upah buruh harus ada batasan minimumnya”. Negara 
berkembang tidak seharusnya menenutukan upah buruh serendah mungkin. 
Menurut Sastrohadiwiryo (2003:189), menyatakan bahwa “perwujudan 
penghasilan yang layak dilakukan pemerintah melalui penetapan upah 
minimum atas dasar kebutuhan hidup layak.” 
Menurut Devanto dan Putu (2011:122) bahwa “Upah merupakan balas 
jasa atau penghargaan atas prestasi kerja dan harus dapat memenuhi kebutuhan 
hidup bersama keluarga secara layak sehingga dapat memusatkan tugas yang 
dipercayakan kepadanya. Dengan dipenuhinya hak pekerja dalam 
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pemberianupah yang selayaknya, dimungkinkan tidak akan terjadi masalah 
mengenai tuntutan upah oleh para pekerja”  
Penetapan upah minimum sering menjadi masalah antara pengusaha 
dan pekerja. Di satu sisi penetapan upah minimum yang terlalu tinggi, tentunya 
akan memberatkan pengusaha. Selain itu pengusaha akan berhatihati dalam 
memilih tenaga kerja yang digunakan. Tenaga kerja dipilih yang benar-benar 
produktif dan efisien. Fungsi upah secara umum, terdiri dari: 
1. Untuk mengalokasikan secara efisien sumber daya manusia. Sistem 
pengupahan (kompensasi) adalah menarik dan menggerakkan tenaga kerja 
kearah produktif, mendorong tenaga kerja pekerjaan produktif ke 
pekerjaanyang lebih produktif. 
2. Untuk menggunakan sumber tenaga manusia secara efisien. Pembayaran 
upah (kompensasi) yang relatif tinggi adalah mendorong manajemen 
memanfaatkantenaga kerja secara ekonomis dan efisien. Dengan cara 
demikian pengusahadapat memperoleh keuntungan dari pemakaian tenaga 
kerja. Tenaga kerja mendapat upah (kompensasi) sesuai dengan keperluan 
hidupnya. 
Upah minimum juga telah diatur dan dituangkan dalam Peraturan 
Menteri Tenaga Kerja Nomor: Per 01/Men/1999 serta dituangkan dalam 
Undang-Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 tahun 2003.Upah minimum 
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: Per 
01/Men/1999 tentang Upah Minimum adalah upah bulanan terendah yang 
terdiri dari upah pokok termasuk tunjangan tetap. Berdasarkan peraturan 
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tersebut upah merupakan suatu jumlah imbalan yang diterima pekerja secara 
tetap dan teratur pembayarannya, yang dikaitkan dengan kehadiran ataupun 
pencapaian prestasi tertentu. 
Dalam sistim pengupahan di Indonesia pada umumnya berdasarkan 
pada tigafungsi upah yaitu: 
1. Menjamin kehidupan yang layak bagi pekerja dan keluarganya 
2. Mencerminkan imbalan atas hasil kerja sekarang 
3. Menyediakan insentif untuk mendorong meningkatkan produktifitas kerja. 
Sistem pengupahan pengusaha di Indonesia berbeda-beda bagi pekerja, 
karena pada umumnya mempergunakan gaji pokok yang didasarkan pada 
kemampuan pengusaha. Atas dasar kemapuan pengusaha tersebut maka sistim 
pengupahan di Indonesia sering kali menghadapi beberapa masalah yaitu: 
1.Pengusaha dan karyawan pada umumnya mempunyai pengertian yang 
berbeda mengenai upah. Dari sudut pandang pengusaha bahwa upah sebagai 
beban, karena semakin besar upah yang diberikan padakaryawan, akan 
semakin kecil keuntungan bagi pengusaha. Disisi lain karyawan dan 
keluarga biasanya menganggap upah sebagai apa yang diterimanya dalam 
bentuk uang. 
2.Pengupahan berhubungan dengan keragaman sistim pengupahan dan 
besarnya   ketidakseragaman antara perusahaan. Sehingga kesulitan sering 
ditemukan dalam perumusan kebijaksanaan nasional, misalnya dalam hal 
menentukan pajak pendapatan, upah minimum, upah lembur dan lain-lain. 
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3.Pengupahan adalah rendahnya tingkat upah atau pendapatan masyarakat. 
Masih banyak karyawan yang berpenghasilan rendah bahkan lebih rendah 
dari kebutuhan fisik minimumnya yang menyebabkan rendahnya terhadap 
tingkat upah. Pengupahan dikelompokkan ke dalam dua golongan yaitu 
pertama rendahnya tingkat kemampuan manajemen pengusaha di mana 
tingkat kemampuan manajemen dalam memberikan upah sangatrendah 
dapat menimbulkan banyak keborosan dana, sumber-sumber dan waktu 
yang terbuang percuma. Hal ini dapat mengakibatkan karyawan tidak dapat 
bekerja dengan efisien dan produktivitaas akibatnya biaya produksi per unit 
menjadi lebih besar.Sebagai akibat pengusaha tidak mampumembayar upah 
yang tinggi. 
Bedasarkan berbagai masalah perbedaan pemberian upah dari sudut 
pandang dengan masalah-masalah maka   pemerintah telah melakukan 
penerapan upah minimum untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum 
karyawan dan keluarganya.Sehinggapemberian upah menjadi layak bagi 
pekerja atau karyawan. 
C. Upah Menurut Hukum Islam 
Pemberian atau penetapan upah terhadap pekerja dalam Islam yang 
berkaitan dengan sistem ekonomi Islam atas dasar keTuhanan. Sistem tersebut 
mempunyai pertanggungjawaban ke Allah SWT yang dipertanggungjawabkan 
di akhirat.Sistemekonomi Islam dalam hal ini perpaduan ekonomi Islam yang 
melandaskan tidak terpisahkan dengan ilmu dan akhlak.Akhlak merupakan urat 
nadi dan daging kehidupan Islami.Upah dalam Islam secara umum masuk 
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dalam ijarah.Kata ijarah berasal dari Al-ijarah berasal dari kata al-ajru 
menurut bahasa yaitu al-„iwadl yang artinya dalam bahasa Indonesia ialah 
ganti dan upah.Menurut Idris Ahmad dalam bukunya yang berjudul Fiqh 
Syafi‟i yaitu “ijarah berarti upah-mengupah.”Dan menurut Kamaludin A. 
Marzuki penerjemah Fiqh Sunnah karya Sayyid Sabiq menerangkan ijarah 
dengan sewa menyewa.
17
 Dasar hukumnya dijelaskan dalam Al-Quran (QS.at-
Thalaq:6) 
                      
                      
                              
 
Artinya.Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang 
sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka 
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan 
(anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, 
dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; 
dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh 
menyusukan (anak itu) untuknya.”18 
 
Selain itu dasar hukum di atas, dalam hadis (H.R.  Ibnu Majah, Shahih) 
juga menjelaskan: 
 َْلْااوُطَْعأ مَلَس َو وْيَلَع ُللها ىَلَص ِللها ُلْوُسَر َلاَقَلَاق َرَمُع ِنْب ِللها ِدْبَع ْنَع
)وج ام نبا هاور( ُوُق َرَع َّفَِيَ ْنَأ َلْب َق ُهَرْجَأ َرْ يِج  
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Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 113. 
18
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara/Pentafsir Al-Qur‟an,1971), h. 946. 
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Artinya: Berikanlah kepada seseorang pekerja upahnya sebelum keringatnya 
kering.”19 
 
Dasar yang digunakan Rasulullah dan Khulafatur Rasyidin adalah 
pertengahan, moderat dalam penetapan upah pekerja tidak berlebih-lebihan 
atau proporsional dan tidak terlalu kecil.Tujuan utama pemberian upah yaitu  
agar para pekerja atau pegawai dapat memenuhi segala kebutuhan pokok hidup 
mereka secara layak berkecukupan. Sehingga mereka terdorong untuk 
melakukan tindakan yang tidak dibenarkan untuk sekedar memenuhi nafkah 
diri dan keluarganya (tidakkorupsi). Khalifah Umar RA, mendorong 
pegawainya untuk tidak terlalu hemat atas dirinya (kikir), namun mereka harus 
memiliki kehidupan mulia layaknya kebanyakan masyarakat, tanpa harus 
berlebih-lebihan (israf) atau kikir, sebagaimana Khalifah Ali Bin Abi Thalib 
RA, memberikan wasiat kepada Gubernur untuk adil dalam memberikan upah 
kepada pegawainya,dan tetap dalam pengawasan Khalifah Ali RA, karena upah 
yang diberikan kepada pekerja sesuai dengan kerjanya akan menjadi kekuatan 
pekerja untuk memperbaiki diri. Selain itu menjauhkan diri mereka untuk 
melakukan tindak korupsi dengan kekuasaan yang dimiliki dan bisa dijadikan 
sebagai dasar bukti apabila pegawai melakukan pertentangan ataupun 
mengingkari amanahmu.Dalam hukum Islam,akad antara pengusaha dan 
pegawai atau pekerja harus memenuhi syarat yang telah ditentukan dalam 
syari‟at Islam dan batasan upah yang besarnya upah harus tepat waktu saat 
pemberian upah kepada pekerja. 
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Maman Abdul Djaliel, Mazhab Syafi‟i, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007), h. 142. 
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Upah dalam Islam adalah sebuah bentuk kompensasi atau apresiasi atas 
jasa yang telah diberikan oleh tenaga kerja atau bisa disebut sebagai balasan 
karena telah menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh pihak yang 
mempekerjakan.  
Hal ini sebagaimana Firman Allah surat Al-Maidah ayat 105 : 
                              
             
 
Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan.
20
 
 
 
Demikian juga dalam Surat An-Nahl: 97, Allah berfirman: 
                           
                 
 
Artinya :. Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik[839] dan Sesungguhnya 
akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan.
21
 
 
Dalam penjelasan menurut QS An-Nahl: 97, yang dimaksud dari kata 
"balasan" dalam ayat tersebut yakni upah. Jadi dalam Islam, jika seseorang 
mengerjakan pekerjaan dengan niat karena Allah (amal sholeh), maka ia akan 
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Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya…….h. 125 
21
ibid., h.94 
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mendapatkan balasan, baik didunia yakni (berupa upah) maupun di akhirat 
yang (berupa pahala), yang berlipat ganda.  
Berdasarkan dua ayat tersebut dapat kita simpulkan,bahwa upah dalam 
konsep Islam memiliki dua aspek, yaitu dunia dan akhirat. Dalam islam, 
seorang pekerja atau buruh dituntut untuk memperoleh hak dan kewajiban 
dalam memperoleh upah secara adil dari majikan atau seseorang yang 
memperkerjakan. 
Islam mengajarkan bahwa dalam memberikan upah kepada seorang 
buruh harus sesuai dengan ketentuan dan syariat Islam. Upah atau gaji harus 
dibayarkan sebagaimana yang juga diisyaratkan Allah dalam Al-Qur'an surat 
Ali Imran: 57, 
                         
       
Artinya: Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan 
yang saleh, Maka Allah akan memberikan kepada mereka dengan 
sempurna pahala amalan-amalan mereka; dan Allah tidak menyukai 
orang-orang yang zalim.
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Dalam Al-Qur'an surat Ali Imran tersebut sudah jelas bahwa Allah 
tidak menyukai orang-orang yang tidak memenuhi upah bagi para pekerja, dan 
orang-orang itu termasuk orang-orang yang zalim. Seorang majikan 
mempunyai kewajiban untuk memberikan upah kepada pekerjanya, dan 
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seorang pekerja juga mempunyai kewajiban untuk bekerja dan menyelesaikan 
tugas-tugasnya dengan baik dan penuh tanggung jawab.  
Jika majikan atau pihak yang mempekerjakan sengaja untuk tidak 
memberikan upah atau gaji kepada pekerja,atau dengan kata lain terjadi 
penunggakan maka hal tersebut termasuk melanggar kontrak kerja dan 
kesepakatan antara kedua belah pihak juga bertentangan dengan prinsip 
keadilan dalam Islam. Selain ketepatan dalam pemberian upah, keadilan juga 
dilihat dari tingkat pekerjaan dengan jumlah upah yang akan diterima. Artinya, 
sistem upah tersebut harus sesuai dengan kesepakatan antara kedua belah 
pihak.Tidakada alasan untuk tidak membayar upah apabila pekerjaan yang 
ditugaskan kepada pekerja telah selesai dikerjakannya.Sebagai contoh, 
Rasulullah SAW tidak pernah menahan upah siapapun.  
Hal tersebut sudah dijelaskan dalam sebuah hadis Nabi yang 
diriwayatkan oleh Bukhari, "Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi SAW bersabda 
:Allah SWT berfirman :ada tiga golongan orang yang Aku (Allah) musuhi 
(perangi) pada hari qiyamat, seseorang yang bersumpah (memberi gaji) atas 
nama-Ku lalu mengingkarinya, seseorang yang menjual orang merdeka lalu 
memakan harganya (hasil penjualan) dan seseorang yang mempekerjakan 
pekerja kemudian pekerja itu menyelesaikan pekerjaannya namun tidak dibayar 
upahnya." (HR. Bukhari) 
Berdasarkan penjelasan hadis di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagai 
seorang majikan, wajib memberikan hak pekerja yang berupa upah 
didalamnya. Allah akan memusuhi dan membenci tiga golongan orang yaitu, 
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pertama orang yang bersumpah memberikan gaji atas nama Allah lalu 
mengingkarinya, maksudnya disini adalah Allah akan memusuhi seseorang 
yang tidak memberikan atau mengingkari hak pekerja atas upahnya. 
Kedua, Allah membenci seseorang yang menjual orang merdeka lalu 
memakan harganya, sudah jelas bahwa yang dimaksud dari penjelasan tersebut 
adalah Allah sangat membenci seorang majikan yang hanya mempekerjakan 
buruhnya, lalu ia hanya memakan harganya atau hasil penjualannya. Sungguh 
itu termasuk perbuatan yang keji dan dibenci oleh Allah.  
Golongan yang ketiga yang dibenci dan dimusuhi Allah adalah 
seseorang yang mempekerjakan pekerja kemudian pekerja itu menyelesaikan 
pekerjaannya namun tidak membayar upahnya.  
Berdasarkan hadist diatas sudah jelas bahwa Allah akan memusuhi 
orang-orang yang menzalimi orang lain, yang dimaksud penzaliman disini 
mencakup tiga hal, yakni pelanggaran sumpah atas nama Allah atau penjualan 
orang, dan tidak membayar upah pekerja. 
Penzaliman yang dilakukan dengan tidak membayar upah, karena jerih 
payah dan kerja kerasnya tidak mendapatkan balasan, itu sama halnya dengan 
memakan harta orang lain dan termasuk melanggar syariat islam. Hadis ini 
menjelaskan bahwa upah merupakan hak bagi pekerja yang telah 
menyelesaikan pekerjaan yang diserahkan kepadanya. Sebagai pengimbang 
dan balasan dari kewajibannya yang telah melakukan sebuah pekerjaan, maka 
ia berhak mendapatkan upah sesuai dengan yang telah disepakati bersama. 
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Seorang pekerja dengan orang yang mempekerjakan, sebelumnya harus 
membicarakan mengenai penentuan upah/gaji yang akan diterima oleh pekerja. 
Karena hal itu akan berpengaruh pada waktu pembayaran upah atau gaji. Saat 
ini besar gaji yang diterima tergantung kesepakatan pihak pemberi pekerjaan 
atau pihak perusahaan itu sendiri.  
Saat ini di negara kita sudah banyak yang menerapkan upah atau gaji 
dengan kebijakan pemerintah yang disebut UMR (Upah Minimum Regional). 
Namun juga masih banyak perusahaan lain yang menetapkan upah atau gaji 
sesuai tingkat pekerjaannya masing-masing dan sesuai dengan profesionalitas 
pekerja. Waktu penerimaan upah atau gaji, ada yang harian, mingguan, 2 
mingguan dan ada yang bulanan.Tetapi saat ini kebanyakan gaji diberikan 
dalam waktu bulanan. 
Islam adalah solusi dari berbagai masalah yang ada di dunia ini. Tidak 
terkecuali dalam masalah bidang ekonomi.Oleh karena itu,disadari bahwa 
sudah saatnya kembali kepada jalan agama yakni jalan yang di ridhoi oleh 
Allah SWT. Dengan begitu, saat banyaknya masalah melanda dunia, kita dapat 
menyelesaikannya dengan berpegang teguh pada ajaran agama dan mencari 
solusi melalui agama. Dengan demikian, akan lebih siap menjalani hidup yang 
penuh dengan permasalahan ini.  
D. Upah dan Hak Pekerja dalam Etika Bisnis Islam 
1. Upah dan hak pekerja dalam etika bisnis Islam disini kita tentunya jika 
berkedudukan sebagai manajer harus dapat memerhatikan karyawan nya. 
Seorang manajer harus dapat saling memahami apa yang diinginkan oleh 
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karyawan sehingga sebagai manajer dan karyawan istilahnya menjadi akrab 
bahkan dapat dibilang dengan rekan kerja. Menyikapi hal tersebut tentunya 
sebagai manajer tidak ingin karyawan kita khususnya karyawan teladan itu 
tidak berpindah atau pun keluar dari perusahaan kita, nah bagaimana upaya 
cara untuk mempertahankan karyawan kita. Salah satu nya dengan 
pemberian gaji, di sini gaji merupakan hal yang paling pokok dan disenangi 
oleh para karyawan, selain untuk mencukupi kebutuhan gaji tersebut dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. sebagai manajer yang Islam tentunya kita 
pun tahu cara yang layak agar memanusiakan manusia dalam pemberian 
upah. Prinsip-prinsip dalam Islam tentang upah yaitu:”23 
2. Adil 
3. Adil disini yaitu meratakan upah pekerja sesuai dengan kedudukan atapun 
jabatan dan sesuai dengan tingkatan pekerjaan nya. 
4. Contoh nya: seorang buruh karyawan pabrik tentunya gajinya lebih besar 
terhadap seorang manajer.    
5. Mencukupi 
6. Kita sebagai manajer tentunya harus memberikan gaji kepada karyawan 
jangan terlalu berpelit pelit dan usahakan dalam pemberian gaji, 
tambahkanlah agar karyawan kita mampu meningkatkan produktivitas 
dalam pekerjaannya. 
7. Cepat. 
Menurut hadist HR. Ibnu Majah mengenai upah: 
                                                             
23
https://geotimes.co.id/opini/upah-dan-hak-pekerja-dalam-islam, 19 Agustus 2019 
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 َْلْااوُطَْعأ مَلَس َو وْيَلَع ُللها ىَلَص ِللها ُلْوُسَر َلاَقَلَاق َرَمُع ِنْب ِللها ِدْبَع ْنَع
)وج ام نبا هاور( ُوُق َرَع َّفَِيَ ْنَأ َلْب َق ُهَرْجَأ َرْ يِج
24  
Artinya: Dari‟Abd. Allah ibn Umar katanya: Rasulullah SAW bersabdah, 
“berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya”. 
(HR. Ibn Majah). 
Didalam hadist ini dijelaskan bahwa kita seharusnya cepat dan tepat 
dalam melakukan pemberian gaji karyawan karena jika kita menunda-nunda 
adalah suatu kezaliman. 
Dan dipertegas juga hadist HR. AL-Bukhari & Muslim yaitu: 
  مُْلظ ِِّنَِغْلا ُلْطَم 
Berdasarkan hadis tersebut mewajibkan para majikan untuk 
memberikan gaji pegawainya tepat waktu, tanpa dikurangi sedikitpun.Sudah 
dijelaskan terdapat diatas tadi bahwa kita tidak boleh menunda nunda dalam 
hal pemberian upah ataupun gaji. 
Islam memberi peringatan keras kepada para majikan yang menzalimi 
pembantunya atau pegawainya.Jika kita lihat fenomema sekarang ini banyak 
seorang buruh ataupun karyawan yang tidak mendapatkan perlindungan dari 
majikan, malah dalam hal ini majikan memanfaatkan buruh sebagai budaknya, 
jadi majikan dapat memperlakukan semena-mena kepada buruhnya. Dalam hal 
ini islam melarang menzalimi buruh nya. 
                                                             
24 Muhammad  Bin Yazid Bin Majah,Sunan Ibn Majah…….h.816. 
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 Memotivasi para majikan agar meringankan beban pegawai dan 
pembantunya. Dari Amr bin Huwairits, Nabi shallallahu „alaihi wa 
sallam bersabda dalam HR. Ibnu Hibban : 
 َكِنِيزاَوَم فِ ًارْجَأ َكَل َناَك ِوِلَمَع ْنِم َكِمِداَخ ْنَع َتْفَّفَخ اَم 
Artinya :Keringanan yang kamu berikan kepada budakmu, maka itu 
menjadipahala di timbangan amalmu.:”25 
Dalam hadis HR. Ibn Hibban dalam shahihnya dan sanadnya dinyatakan shahih 
oleh Syuaib al-Arnauth tersebut ditegaskan bahwa  setiap manajer agar terus 
menerus melakukan motivasi kepada pekerjanya bahkan dalam hal tersebut 
manajer memberi apresiasi ataupn bentuk reward kepada karyawan yang 
teladan. 
Selain itu dalam hak pekerja ada pula yang harus diperhatikan yaitu: 
Pekerja diberikan waktu untuk beristirahat. Dalam hal ini pekerja harus 
mendapatkan jam istirahat agar stamina perkerja pulih dan dalam kembali 
bekerja lebih fresh, karena pekerja kita adalah manusia bukan robot yang dapat 
terus menerus melakukan pekerjaan tanpa henti. Apalagi jika karyawan kita 
adalah seorang muslim yang harus menunaikan kewajiban yaitu shalat, maka 
berikanlah pekerja waktu untuk beristirahat dan menjalankan kewajiban yang 
lain. 
Berikanlah pekerja subsidi ataupun tunjangan setelah mengabdi kepada 
perusahaan kita maka berikanlah uang pesangon ataupun setengah gaji nya 
                                                             
25
Abu Hatim Muhammad bin Hibban, Shahih Ibn Hibban, No. 4314, Juz. X, 
(Beirut: Muassasah al-Risalah, 2000) h. 152. 
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untuk memenuhi kebutuhan di masa pensiun nya mereka karena mereka telah 
menaruh setengah hidupnya kepada kita. 
Berikanlah pekerja itu dengan rasa aman dan nyaman.Disini rasa aman 
dan nyaman yaitu memberikan asuransi kepada pekerja dengan demikian 
pekerja pun tidak takut untuk menjalani pekerjaannya karena jiwanya sudah 
terjamin jika terjadi hal yang tidak diinginkan. 
 Hak untuk berserikat atau berkumpul.Disini para pekerja selayaknya 
dapat mensosialisasikan kepada sesama pekerja ataupun buruh untuk 
mengungkapkan aspirasinya kepada pemerintah untuk menaikkan gaji kepada 
pekerja ataupun karyawan.Kita ambil fenomena sekarang yaitu tentang adanya 
hari buruh, dimana para buruh seindonesia bersatu untuk mengeluarkan 
aspirasi nya. 
Upah dan hak pekerja dalam Islam keseimpulannya yaitu dalam 
memperlakukan orang pekerja, maka kita diwajibkan memperlakukannya 
sebagai manusia bukan sebagai budak atapun buruh yang dapat semena-mena 
untuk memberikan tugas kepada pekerja. 
E. Tenaga Kerja dan Upah dalam Perspektif Islam 
Menurut Muhammad (Ketua Sekolah Tinggi Ekonomi Islam (STEI) 
Yogyakarta,bahwa Islam memberi perspektif mengenai ketenagakerjaan, 
setidaknya ada empat prinsip untuk memuliakan hak-hak pekerja, termasuk 
sistem pengupahannya. ”26 
                                                             
26
https://pengusahamuslim.com/3577-tenaga-kerja-dan-upah-dalam-1823.html) 
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Tenaga kerja dan upahnya tidak dapat dipisahkan.Keduanya selalu 
menjadi tema menarik untuk dikaji.Bahkan demonstrasi buruh pun juga lebih 
banyak menyangkut tuntutan kenaikan upah.Kajian saya kali ini mengenai dua 
perkara yang penting ini.Penting karena kebijakan di bidang upah minimum 
menjadi bagian agenda reformasi ketenagakerjaan yang lebih luas.Kebijakan 
ini muncul setelah krisis ekonomi pada 1997/1998. Termasuk di Indonesia, 
melalui komitmen pemerintah terhadap masalah upah minimum tenaga kerja. 
Menurut Chris Manning dari Australian National University, ada dua 
pendekatan yang dapat dijadikan pilihan bagi Indonesia dalam menentukan 
upah minimum. Yakni model kebijakan Amerika Latin dan model kebijakan 
Asia Timur. Nampaknya saat ini pemerintah menggunakan model Amerika 
Latin. Yakni dengan melindungi buruh di sektor modern, dengan perlindungan 
yang yang ekstensif atau luas. 
Perlindungan yang “berlebih” dari model Asia Timur sebenarnya dapat 
menimbulkan masalah besar. Begitu juga model Amerika Latin yang 
merupakan kebalikan model Asia Timur yang kurang melindungi tenaga kerja. 
Dalam perjalanannya, penerapan model Asia Timur juga menghadapi masalah, 
karena setiap model pasti tidak luput dari kekurangan.Maka kini orang 
menengok Ekonomi Islam sebagai pembanding dan pengkoreksi kedua model 
tersebut. 
1. Perbudakan vs Ketenagakerjaan 
Dalam sejarahnya, penghapusan sistem perbudakan merupakan 
salah satu tujuan kehadiran Islam.Sejarah membuktikan, perbudakan 
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langgeng dalam tata kehidupan masyarakat dunia jauh sebelum masa 
kenabian.Sistem perbudakan memperbolehkan keluarga atau seseorang 
memiliki budak sahaya yang bebas diperlakukan sesuai kemauan pemilik 
atau majikannya. Bahkan para majikan juga bebas memperjual-belikan 
budaknya kepada orang lain di pasar-pasar budak. Dalam sistem ini, hak-
hak budak sebagai manusia mutlak di tangan majikan.Derajat 
kemanusiaan budak dipandang rendah dan hak-hak asasinya terabaikan. 
Jika ada yang ingin memerdekakan seorang budak, tidak ada cara lain 
kecuali dengan membelinya. Hal ini sebagaimana pernah dilakukan 
sahabat Abu Bakar As-Siddiq ketika membebaskan Bilal bin Rabah dari 
tuannya. 
Mengingat mapannya sistem perbudakan dalam tata kehidupan 
masyarakat waktu itu, Islam di awal kehadirannya tidak secara frontal 
melarang sistem tersebut.Islam berupaya menghapus sistem perbudakan 
yang telah mendarah daging dalam kebudayaan masyarakat melalui 
strategi gradasi pengikisan budaya.Contohnya adalah anjuran Nabi 
Muhammad Shallallahu „alaihi wa sallam agar para pemilik budak 
memperhatikan kesejahteraan para budaknya dengan menyalurkan zakat 
kepada mereka.Artinya, pada periode awal Islam masih mentolerir 
perbudakaan namun mengkritik keras kekikiran konglomerat kaya yang 
tidak memperhatikan budak-budaknya.Baru ketika beliau Shallallahu 
„alaihi wa sallam hijrah ke Madinah dan membangun peradaban maju di 
sana, upaya-upaya pembebasan dan penghapusan perbudakan secara 
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masif dilakukan.Hasilnya, berkat perjuangan Rasulullah Shallallahu 
„alaihi wa sallam, yang terus dilanjutkan oleh umat Islam, sedikit demi 
sedikit tradisi perbudakan pun terhapuskan. 
Meskipun pada hakikatnya Islam telah menghapus praktik 
perbudakan, namun dalam kenyataannya di negara yang mayoritas 
penduduknya beragama Islam sendiri masih terjadi praktik perbudakan 
secara terang-terangan.Hal ini mengisyaratkan bahwa umat Muslim harus 
terus berupaya menghapus perbudakan manusia.Perbudakan saat ini 
mungkin tidak sekejam perbudakan di masa lalu yang benar-benar tidak 
memanusiakan manusia.Perbudakan masa kini sebagian besar terjadi 
dalam bentuk sistem kerja yang tidak berkeadilan yang dialami pekerja 
rumah tangga migran Indonesia di luar negeri.Umat Muslim sebagai agen 
utama perbaikan peradaban manusia, sekali lagi, hendaknya terus 
berjuang agar sistem kerja yang tidak berkeadilan terhapus dari muka 
bumi, sehingga kaum pekerja mendapat jaminan kemerdekaan, derajat 
kemanusiaan, kesetaraan dan pengupahan yang layak. Jika saja keempat 
prinsip atau nilai pemuliaan pekerja tersebut terterapkan dalam dunia 
ketenagakerjaan secara global, kasus perdagangan tenaga kerja Indonesia 
(TKI) yang menjadi preseden buruk bagi pekerja migran Indonesia tidak 
akan terulang. 
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2. Prinsip Ketenagakerjaan 
Berdasarkan penghapusan perbudakan yang dikombinasikan 
dengan perpspektif Islam tentang ketenagakerjaan, maka dapat disebutkan 
setidaknya ada empat prinsip untuk memuliakan hak-hak pekerja. 
a. Kemerdekaan manusia. 
Ajaran Islam yang direpresentasikan dengan aktivitas kesalehan 
sosial Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam yang dengan tegas 
mendeklarasikan sikap antiperbudakan untuk membangun tata kehidupan 
masyarakat yang toleran dan berkeadilan. Islam tidak mentolerir sistem 
perbudakan dengan alasan apa pun. Terlebih lagi adanya praktik jual-beli 
pekerja dan pengabaian hak-haknya yang sangat tidak menghargai nilai 
kemanusiaan. 
Penghapusan perbudakan menyiratkan pesan bahwa pada 
hakikatnya manusia ialah makhluk merdeka dan berhak menentukan 
kehidupannya sendiri tanpa kendali orang lain. Penghormatan atas 
independensi manusia, baik sebagai pekerja maupun berpredikat apapun, 
menunjukkan bahwa ajaran Islam mengutuk keras praktik jual-beli 
tenaga kerja. 
b. Kemuliaan derajat manusia. 
Islam menempatkan setiap manusia, apa pun jenis profesinya, 
dalam posisi yang mulia dan terhormat. Hal itu disebabkan Islam sangat 
mencintai umat Muslim yang gigih bekerja untuk kehidupannya.Allah 
menegaskan dalam QS. Al-Jumu‟ah: 10 : 
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                          
        
Artinya: Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kalian di 
muka bumi, dan carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kalian beruntung.” 
 
Ditegaskan dalam  hadis yang diriwayatkan Imam Al-Baihaqi:  
 َّبَِن َّنِإَو ، ِهِدَي ِلَمَع ْنِم َلُكَْأي َْنأ ْنِم ًارْ يَخ ُّطَق اًماَعَط  دَحَأ َلَكَأ اَم ِوَّللا
 ِهِدَي ِلَمَع ْنِم ُلُكَْأي َناَك  ُمَلاَّسلا ِوْيَلَع َدُواَد
27 
Artinya :Tidaklah seseorang memakan suatu makanan yang lebih baik 
dari makanan yang ia makan dari hasil kerja keras tangannya 
sendiri.” 
Berdasarkan beberapa dalil tersebut, dapat dipahami bahwa Islam 
sangat memuliakan nilai kemanusiaan setiap insan.Selain itu, tersirat 
dalam dalil-dalil tersebut bahwa Islam menganjurkan umat manusia agar 
menanggalkan segala bentuk stereotype atas berbagai profesi atau 
pekerjaan manusia.Kecenderungan manusia menghormati orang yang 
memiliki pekerjaan, yang menghasilkan banyak uang, serta meremehkan 
orang yang berprofesi rendahan. Padahal nasib setiap insan berbeda 
sesuai skenario dari Allah Subhanahu wa ta‟ala. Sikap merendahkan 
                                                             
27
Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, No. 2072, Juz III, (Beirut: Darul 
Kutub al-Ilmiyyah, 2011), h. 57. 
 
40 
 
orang lain karena memandang pekerjaannya sangat ditentang dalam 
Islam. 
c. Keadilan dan anti-diskriminasi. 
Islam tidak mengenal sistem kelas atau kasta di masyarakat, begitu 
juga berlaku dalam memandang dunia ketenagakerjaan. Hal ini dilawan 
oleh Islam karena ajaran Islam menjamin setiap orang yang bekerja 
memiliki hak yang setara dengan orang lain, termasuk atasan atau 
pimpinannya. Bahkan hingga hal-hal kecil dan sepele, Islam 
mengajarkan umatnya agar selalu menghargai orang yang bekerja. 
Misalnya dalam hal pemanggilan atau penyebutan, Islam melarang 
manusia memanggil pekerjanya dengan panggilan yang tidak baik atau 
merendahkan. Sebaliknya, Islam menganjurkan pemanggilan kepada 
orang yang bekerja dengan kata-kata yang baik seperti “Wahai 
pemudaku” untuk laki-laki atau “Wahai pemudiku” untuk perempuan. 
Dalam sejarahnya, Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam pernah 
memiliki budak dan pembantu. Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam 
memperlakukan para budak dan pembantunya dengan adil dan penuh 
penghormatan. Beliau pernah mempunyai pembantu seorang Yahudi 
yang melayani keperluan beliau, namun beliau tidak pernah memaksakan 
agama kepadanya.Isteri beliau, Aisyah Radhiyallahu anha, juga memiliki 
pembantu yang bernama Barirah yang diperlakukan oleh Rasulullah 
Shallallahu „alaihi wa sallam dan isterinya dengan lemah lembut dan 
tanpa kekerasan. 
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d. Kelayakan upah pekerja. 
Upah atau gaji adalah hak pemenuhan ekonomi bagi pekerja yang 
menjadi kewajiban dan tidak boleh diabaikan oleh para majikan atau 
pihak yang mempekerjakan. Sebegitu pentingnya masalah upah pekerja 
ini, Islam memberi pedoman kepada para pihak yang mempekerjakan 
orang lain bahwa prinsip pemberian upah harus mencakup dua hal, yaitu 
adil dan mencukupi. 
Seorang pekerja berhak menerima upahnya ketika sudah 
mengerjakan tugas-tugasnya, maka jika terjadi penunggakan gaji pekerja, 
hal tersebut selain melanggar kontrak kerja juga bertentangan dengan 
prinsip keadilan dalam Islam.Selain ketepatan pengupahan, keadilan juga 
dilihat dari proporsionalnya tingkat pekerjaan dengan jumlah upah yang 
diterimanya. 
Pada masa sekarang, proporsioanlitas tersebut terbahasakan dengan 
sistem UMR (Upah Minimum Regional). Lebih dari itu, Islam juga 
mengajarkan agar pihak yang mempekerjakan orang lain mengindahkan 
akad atau kesepakatan mengenai sistem kerja dan sistem pengupahan, 
antara majikan dengan pekerja. Jika adil dimaknai sebagai kejelasan serta 
proporsionalitas, maka kelayakan berbicara besaran upah yang diterima 
haruslah cukup dari segi kebutuhan pokok manusia, yaitu pangan, 
sandang serta papan. 
Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam mempertegas pentingnya 
kelayakan upah dalam sebuah hadis:  
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Islam memberi peringatan keras kepada para majikan yang 
menzalimi pembantunya atau pegawainya.Abu Hurairah radhiallahu 
„anhu, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam meriwayatkan dalam HR. 
Bukhari 2227 dan Ibn Majah 2442), bahwa : 
 ِةَماَيِقْلا َمْو َي ْمُهُمْصَخ َاَنأ  َةَثلاَث … َْلَو ُوْنِم َفَْو َتْسَاف ًايرِجَأ َرَجْأَتْسا  لُجَرَو
 ُهَرْجَأ ِطْع ُي28 
Artinya :Ada tiga orang, yang akan menjadi musuh-Ku pada hari 
kiamat: … orang yang mempekerjakan seorang buruh, si 
buruh memenuhi tugasnya, namun dia tidak memberikan 
upahnya (yang sesuai).” 
 
3. Sistem Pengupahan 
Upah disebut juga ujrah dalam Islam.Upah adalah bentuk 
kompensasi atas jasa yang telah diberikan tenaga kerja. Untuk mengetahui 
definisi upah versi Islam secara menyeluruh, ada baiknya kita melihat 
terlebih dahulu Surat At-Taubah: 105: 
                   
           
Artinya: Dan katakanlah:  Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang Mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan 
yang gaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya kepada kamu apa 
yang telah kamu kerjakan. 
 
                                                             
28
Muhammad Bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no 2227(Berut Dar IbnKatsir, 
2002), h. 531 
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Dalam Surat An-Nahl:97Allah berfirman : 
                           
                 
 
 Artinya:“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya 
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 
sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan 
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” 
 
Demikian juga dengan QS. An-Nahl: 97, maksud dari kata “balasan” 
dalam ayat tersebut adalah upah atau kompensasi. Jadi dalam Islam, jika 
seseorang mengerjakan pekerjaan dengan niat karena Allah (amal sholeh), 
maka ia akan mendapatkan balasan, baik didunia (berupa upah) maupun di 
akhirat (berupa pahala), yang berlipat ganda. Dari dua ayat terebut dapat 
kita simpulkan, upah dalam konsep Islam memiliki dua aspek, yaitu dunia 
dan akhirat. 
Proses penentuan upah yang islami berasal dari dua faktor: objektif 
dan subjektif. Objektif adalah upah ditentukan melalui pertimbangan tingkat 
upah di pasar tenaga kerja.Sedangkan subjektif, upah ditentukan melalui 
pertimbangan-pertimbangan sosial. Maksud pertimbangan-pertimbangan 
sosial adalah nilai-nilai kemanusiaan tenaga kerja.Selama ini ekonomi 
konvensional berpendapat, upah ditentukan melalui pertimbangan tingkat 
upah di pasar tenaga kerja.Namun ada sisi kemanusiaan yang harus 
diperhatikan pula. Misal, tata cara pembayaran upah. Rasulullah Shallallahu 
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„alaihi wa sallam bersabda, “Dari Abdullah bin Umar, Rasulullah 
Shallallahu „alaihi wa sallambersabda (HR.Ibnu Majah,Shaih): 
 َس َو وْيَلَع ُللها ىَلَص ِللها ُلْوُسَر َلاَقَلَاق َرَمُع ِنْب ِللها ِدْبَع ْنَع َْلْااوُطَْعأ مَل
)وج ام نبا هاور( ُوُق َرَع َّفَِيَ ْنَأ َلْب َق ُهَرْجَأ َرْ يِج
29  
Artinya: Dari‟Abd. Allah ibn Umar katanya: Rasulullah SAW bersabdah, 
“berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya”. 
(HR. Ibn Majah). 
Berdasarkan hadis tersebut dapat disimpulkan, Islam sangat 
menghargai nilai-nilai kemanusiaan.Berbeda dengan konvensional yang 
hanya memandang manusia sebagai barang modal.Manusia tidak boleh 
diperlakukan seperti halnya barang modal, misalnya mesin. 
Sadeeq (1992) menyebutkan beberapa ketentuan yang akan 
menjamin diperlakukannya tenaga kerja secara manusiawi. Ketentuan-
ketentuan tersebut adalah: (1) Hubungan antara majikan (musta‟jir) dan 
buruh (ajir) adalah man to man brotherly relationship, yaitu hubungan 
persaudaraan. (2) Beban kerja danlingkungan yangmelingkupinya harus 
memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan. Seperti yang telah diutarakan, 
manusia tidak sama dengan barang modal. Manusia membutuhkan waktu 
untuk istirahat, sosialisasi, dan yang terpenting adalah waktu untuk Ibadah. 
(3) Tingkat upah minimum harus mencukupi bagi pemenuhan kebutuhan 
dasar dari para tenaga kerja. 
                                                             
29 Muhammad  Bin Yazid Bin Majah,Sunan Ibn Majah…….h.816. 
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Implementasi nilai-nilai kemanusiaan dalam penentuan upah yang 
Islami dapat berasal dari dua sumber.Yakni (1) Musta‟jir, dan (2) 
Pemerintah.Musta‟jir yang beriman akan menerapkan nilai-nilai 
kemanusiaan dalam penentuan upah bagi ajirnya. Termasuk dalam nilai 
kemanusiaan adalah unsur adil. 
Maksud adil dapat kita lihat dari pandangan Yusuf Qardhawi dalam 
bukunya, Pesan Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam.Ia 
menjelaskan, “Sesungguhnya seorang pekerja hanya berhak atas upahnya 
jika ia telah menunaikan pekerjaannya dengan semestinya dan sesuai 
dengan kesepakatan, karena umat Islam terikat dengan syarat-syarat antar-
mereka, kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan 
yang haram. Namun jika ia membolos bekerja tanpa alasan yang benar atau 
sengaja menunaikannya dengan tidak semestinya, sepatutnya hal itu 
diperhitungkan atasnya (dipotong upahnya), karena setiap hak diiringi 
kewajiban. Selama ia mendapatkan upah secara penuh, kewajibannya juga 
harus dipenuhi. Sepatutnya hal ini dijelaskan secara detail dalam „peraturan 
kerja‟ yang menjelaskan masing-masing hak dan kewajiban kedua belah 
pihak.” 
Dengan demikian maksud adil adalah harus ada kejelasan atau aqad 
(perjanjian) antara musta‟jir dan ajir. Seorang musta‟jir harus adil dan tegas 
dalam proses penentuan upah. Hak (upah) seorang ajir akan diberikan jika 
ia telah mengerjakan kewajibannya (pekerjaannya) terlebih dahulu. Dalam 
implementasi nilai-nilai keadilan, pemerintah bertugas melakukan intervensi 
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dalam penentuan upah.Intervensipemerintah dilandasi oleh dua hal.Yakni 
(1) Adanya kewajiban untuk mengawasi, menjaga, dan mengoreksi 
implementasi nilai-nilai keIslaman kehidupan rakyatnya, termasuk 
didalamnya kebijakan mengenai upah; (2) Adanya kewajiban pemerintah 
untuk menjaga keadilan dan kesejahteraan rakyatnya, dalam hal ini baik 
musta‟jir maupun ajir. 
Dalam Islam, intervensi pasar sebenarnya sifatnya hanya temporer. 
Pemerintah akan melakukan intervensi jikapasar terdistorsi sehingga 
akhirnya upah yang dihasilkan bukanlah upah yang adil. 
Jadi dapat disimpulkan dari keseluruhan penjelasan diatas mengenai 
upah menurut prinsip Islam adalah, dalam penentuan upah, Islam 
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dari tenaga kerja.Selama ini hak-
hak tenaga kerja selalu dipinggirkan.Model Asia Timur misalnya, tenaga 
kerja tidak dilindungi hak-haknya.Upah yang mereka terima rendah, tidak 
cukup untuk menghidupi mereka dan keluarganya.Hal ini sangat 
bertentangan dengan pandangan Islam, karena syarat upah dalam Islam 
adalah adil.Adil itu tidak hanya dilihat dari sisi tenaga kerja (ajir), tetapi 
juga dari sisi majikan (musta‟jir).Oleh sebab itu Islam tidak membenarkan 
penetapan upah yang hanyamemperhatikan tenaga kerja, yaitu bertujuan 
hanya untuk mensejahterakan tenaga kerja semata. Pada sisi lain pihak 
produsen atau majikan juga diperhatikan kesejahteraannya. 
Ada alternatif yang ditawarkan oleh Islam, jika penentuan upah 
melalui mekanisme pasar dan kebijakan upah minimum pemerintah tidak 
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berjalan sebagaimana mestinya.Ada dua alternatif yang ditawarkan. Yakni: 
(1) Memberikan subsidi kepada pihak produsen. Subsidi tersebut diberikan 
agar produsen tetap dapat memberikan upah yang layak kepada tenaga 
kerja. (2) Memberikan subsidi kepada pihak tenaga kerja. Subsidi ini lebih 
tepatnya disebut dengan jaminan sosial.Jadi tenaga kerja tetap mendapat 
tingkat upah pasar, namun mereka juga mendapat jaminan sosial sebagai 
bentuk perhatian pemerintah terhadap kesejahteraan mereka. 
Dalam langkahnya pemerintah dapat menggunakan danabaitul maal 
(keuangan negara). Contoh dari subsidi dapat dari, misalnya, masa 
pemerintahan Umar, subsidi itu diberikan dalam bentuk: (1) Ransum atau 
jatah tetap setiap orang; dan (2) Subsidi tahunan tunai yang bersifat tetap 
bagi mereka yang ikut berjihad. 
4. Upah atau Gaji Minimum 
Karena fluktuasi harga kebutuhan pokok (inflasi dan deflasi), batas 
upah minimum pun hendaknya disesuaikan dengan laju inflasi riil.Sistem 
upah minimum terkait tingkat inflasi saat ini telah dilakukan di negara 
kita.Untuk konteks Indonesia saat ini, dalam menentukan upah minimum 
provinsi, terdapat beberapa unsur yang dipertimbangkan. Unsur-unsur 
tersebut mencakup pangan, sandang, dan papan dll (ada 43 butir seperti 
tertera dalam surat edaran Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 889 
HK. 01.32.2002 tertanggal 10 September 2002). Kebutuhan yang 
dihitungdalam surat edaran ini adalah kebutuhan seorang pekerja (lajang). 
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Oleh karena itu, harus ada instrumen yang mengatur tentang 
pengupahan dalam bentuk Buku Pedoman Pengupahan Pegawai 
Perusahaan.Dalam aturan itu dicantumkan bagi karyawan yang telah bekerja 
selama limatahun disediakan bantuan rumah dalam bentuk cicilan. 
Berkaitan dengan itu, juga diusulkan agar butir kebutuhan “sewa rumah” 
pada poin 12, digantikan dengan “cicilan rumah”, khusus bagi karyawan 
yang telah bekerja kurang  lima tahun. Besarnya selisih antara sewa rumah 
dengan cicilan rumah juga tidak terlalu besar.Diharapkan dengan konsep ini, 
para pekerja akan lebih bergiat lagi dan dapat meningkatkan produktivitas. 
Kesehatan karyawan juga merupakan hal yang sangat penting, 
sebagai kesehatan karyawan adalah modal usahanya.Setiap pekerjaan 
(usaha) membutuhkan persiapan badan dan jiwa yang baik.Berusaha adalah 
sebuah keharusan bahkan keharusan bagi kehidupan.Oleh karena itu, 
kesehatan menjadi wajib. Memenuhi kebutuhan primer (dhoruri) bagi 
manusia yaitu makan dan minumnya (pangan) adalah wajib juga maka 
karyawan tidak akan bisa bekerja dan bisa memenuhi kebutuhannya kecuali 
kalau dia mempunyai kekuatan badan untuk menghasilkan semua. Kekuatan 
badan di sini berarti kesehatan.Oleh karena itu, memperhatikan karyawan 
dari segi kesehatan wajib hukumnya dalam Islam. 
5. Gaji Minimum Sama Dengan Atau Lebih BeasarNishob Zakat 
Dalam praktiknya, meski upah minimum telah dihitung teliti dengan 
melibatkan pangan, sandang, dan papan seperti surat edaran Menteri Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi No. 889 HK. 01.32.2002, masih saja gaji minimum 
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itu tidak mencukupi kebutuhan dasar karyawan, khususnya di negara-negara 
berkembang. Upah Minimum Provinsi (UMP) OKI Jakarta 2000 sebesar Rp 
972.604,00 per bulan (atau setara 71 euro), naik 8% dari UMP 2007 sebesar 
Rp 900.560,00. Bandingkan dengan gaji di Eropa 2004: Belgia 1.210 euro, 
Perancis 1.280 euro, dan Belanda 1.264 euro. Upah minimum di tiga negara 
ini pada 2004 sebesar 17 kali lebih dari upah minimum di Jakarta pada 
2008. 
Sadeq (1989) merekomendasikan, jika upah minimum tidak cukup, 
para karyawan harus diberi zakat.Kami setuju dengan pendapat ini dan 
memang demikianlah adanya. Jika gaji karyawan tidak mencukupi 
kebutuhannya, karyawan dikategorikan sebagai orang miskin dan berhak 
atas dana zakat. Namun harus ada mekanisme yang mengarah pada 
pemenuhan kebutuhan karyawan.Secara garis besar, harus ada ukuran 
berapa gaji minimum yang diberikan kepada karyawan. 
     Konsep upah minimum harus diperbaiki dengan cara mengenalkan 
konsep nishob zakat sebagai upah minimum. Artinya, jika nishob zakat 
disesualkan dengan harga 85 gram emas dalam setahun, dalam sebulan, 
batas gaji minimum sebesar 85/12 = 7,083 gram emas. Jika harga rata-rata 
satu gram emas selama 2007 sebesar Rp 198.800, maka upah atau gaji 
minimum 2008 sebesar 7,083 x Rp 198.800,00 = Rp 1.408.100,00. Dengan 
asumsi kondisi harga emas stabil. 
Dalam hal kondisi harga emas sangat berfluktuasi, penyesuaian upah 
minimum dapat dilakukan dua kali dalam setahun seperti yang sekarang 
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diberlakukan di negara dan Spanyol.Di dua Negara ini, penyesuaian upah 
minimum dilakukan satu kali atau dua kali setahun, tergantung situasi 
ekonomi negara tersebut.Bahkan Yunani memberlakukan penyesuaian upah 
minimum dua kali dalam setahun secara reguler. 
Pertanyaannya, dari mana uang untuk membayar upah minimum yang 
disesuaikan dengan nishob zakat? Bukankah pengusaha akan menolak kalau 
aturan ini diberlakukan? 
Sebenarnya, upah minimum dengan acuan nishob zakat ini bisa saja 
diterapkan, asalkan biaya produksi dapat ditekan.Menurut penelitian, rata-
rata 40% dari rata-rata harga pokok penjualan produk adalah, bunga bank 
dan pungutan liar.Seperti yang dilaporkan Agnes Swetta Pandia (Kompas, 
22 Oktober 2004), “Dunia usaha tetap akan berdalih ekonomi sulit yang 
disebabkan oleh tingginya ongkos ekonomi karena banyak pungutan baik 
legal maupun liar.”Jika pungutan liar dapat ditekan sehingga bunga bank 
mengambil 30% dari harga pokok penjualan, yang 10% lagi (penghematan 
akibat dihapuskannya pungutan liar) dapat diberikan kepada karyawan. 
Proporsi biaya tenagakerja adalah rata-rata 8% dari biaya 
produksi.Jika tidak ada pungutan liar, total biaya karyawan sebesar 18% 
dari biaya produksi (10% penghematan + 8% biaya tenaga kerja saat 
ini).Biaya tenaga kerja di luar negeri berkisar 12-15% dari biaya 
produksi.Jika penghematan ini terjadi karena dihapuskannya pungutan liar, 
tidak ada kesulitan untuk menerapkan nishob zakat sebagai upah atau gaji 
minimum.Angka 18% adalah lebih dua kali lipat dari angka 8%.Artinya, 
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jika pungutan liar dihapuskan, dua kali lipat pun dari upah atau gaji 
sekarang, perusahaan mampu membayarnya. 
Jika dilihat secara kasat mata, tenaga kerja di negara-negara 
berkembang, sangat memerlukan kepastian akan perlindungan hak-haknya. 
Indonesia misalnya, mengadopsi dua model kebijakan mengenai tenaga 
kerja. Yakni model Amerika Latin dan Asia Timur. Dan penerapan kedua 
model ini dilakukan Indonesia pada dua periode berbeda.Yakni pada masa 
Orde Baru dan setelah itu Orde Reformasi. Pada saat sebelum terjadi krisis 
ekonomi atau dikenal juga dengan masa Orde Baru, Indonesia lebih 
condong ke model Asia Timur, dengan mengabaikan undang-undang 
perlindungan tenaga kerja, “pengkerdilan” peran serikat pekerja oleh 
pemerintah, dll. Sedangkan saat ini pemerintah menggunakan model 
Amerika Latin, dengan melindungi buruh di sektor modern secara ekstensif, 
luas, atau agresif. 
Namun ebenarnya kebijakan upah minimum dan perlindungan tenaga 
kerja yang agresif bisa saja merugikan kepentingan sebagian besar pekerja. 
Bahaya yang dapat ditimbulkan dari kebijakan yang agresif adalah bahwa 
kesenjangan antara pekerja disektor modern dan tradisional akan makin 
melebar, dan pertumbuhan kesempatan kerja dalam pekerjaan lebih baik 
(better jobs) akan melambat. Begitu juga surplus tenaga kerja dari sektor 
tradisional ke sektor modern juga akan ikut melambat. Hal yang sangat 
dibutuhkan adalah kebijakan upah minimum dan kebijakan perlindungan 
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buruh yang paling efektif bagi semua pekerja, baik yang berada di sektor 
modern dan tradisional. 
Dalam perjalanannya penerapan konsep-konsep konvensional ini 
menemukan kebuntuan, karena konsep-konsep konvensional ini juga 
memiliki kekurangan.Oleh karena itu Islam bisa dijadikan alternatif sebagai 
solusi memecah kebuntuan tersebut.Misal, masih banyak hak-hak tenaga 
kerja yang belum terpenuhi.Standar kesejahteraan tenaga kerja yang masih 
rendah.Islam sangat menentang hal-hal tersebut. Dalam Islam, hak-hak 
manusia telah dijamin oleh Allah Subhanahu wa ta‟ala. Allah telah 
memberikan semua apa yang kita butuhkan untuk hidup di dunia ini, udara 
untuk bernafas, air untuk minum, dll. Jika Allah berbuat demikian, mengapa 
masih ada manusia yang mengekang hak-hak manusia yang lain, mengapa 
masih ada majikan yang tidak memenuhi hak-hak pekerjanya. 
Dengan demikian dilihat perbedaan yang mendasar antara pandangan 
Islam dan konvensional.Perbedaan tersebut ada dua.Yakni (1) Islam melihat 
upah sangat besar kaitannya dengan konsep moral atau kemanusiaan 
sedangkan konvensional tidak. (2) Upah dalam Islam tidak hanya sebatas 
materi. Tetapi juga menembus batas kehidupan, yaitudimensi akhirat yang 
disebut juga dengan pahala sedangkan konvensional tidak. 
Islam adalah solusi dari berbagai macam problema yang ada didunia 
ini, tak terkecuali problema dalam bidang ekonomi.Oleh sebab itu marilah 
kita sama-sama sadari bahwa sudah saatnya kita untuk kembali ke jalan 
agama, mencari solusi melalui agama, mempelajari agama 
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secara kaffah atau menyeluruh.Dengan demikian kita lebih siap untuk 
menjalani kehidupan yang penuh dengan permasalahan yang rumit ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
PENYAJIAN DATA PENELITIAN 
A. Gambaran Tentang Sodaqo Permata Mart 
1. Sejarah Berdirinya.”30 
Sodaqo Permata Mart merupakan usaha retail perdagangan yang 
dimulai dirintis dan berdiri Bulan April 2017.Modal usaha digalang dari 
saham-saham orang Islam di area Bekasi Utara dan sekitarnya.Jumlah 
                                                             
30
Sumber, Sodaqo Permata Mart,2019 
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penanam saham mencapai 300 orang dengan penanaman saham bervariasi 
dari yang Rp 1.000.000 sampai dengan Rp. 20.000.000. Modal yang 
terkumpul seluruhnya Rp. 660.000.000,- Dengan modal tersebut pada bulan 
april 2017 mulai diresmikan operasional Sodaqo Permata Mart.Pendirian 
Sodaqo Permata Mart bermaksud untuk meningkatkan pendapatan 
masyarakat sekitar dan meningkatkan sedekah melalui belanja di Sodaqo 
Permata Mart. Didalam keuntungan setiap yang didapat pada Sodaqo 
Permata Mart tersebut terdapat dana untuk sedekah membantu masyarakat 
yang kurang mampu. 
2. Visi Dan Misi.”31 
Visi Sodaqo Permata Mart yaitu meningkatkan perekonomian umat 
Islam.Adapum Misi Sodaqo Permata Martadalah: 
c. Misi jangka pendek meningkatkan penjualan dengan kemitraan UMKM 
daerah setempat. 
d. Misi jangka panjang yaitu meningkatkan pendapatan   
e. Meningkatkan muslim dan muslimat membiasakan sedekah dengan 
belanja di Sodaqo Permata Mart. 
3. Produk-Produk Sodaqo Permata Mart.”32 
Produk-produk perdagangan Sodaqo Permata Mart terdiri dari 
produk kebutuhan bahan makan pokok dan kebutuhan sehari-hari seperti: 
a. Beras 
                                                             
31
Sumber, Sodaqo Permata Mart,2019 
 
 
32
Sumber, Sodaqo Permata Mart,2019 
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b. Minyak Goreng 
c. Gula 
d. Berbagai macam produk mie baik mie goreng maupun mie rebus. 
e. Kebutuhan kebutuhan untuk perlengkapan rumah tangga, alat-alat 
perlengkapan sekolah. 
f. Bumbu-bumbu dapur dan makanan snack berbagai merk dan kemasan. 
g. Bebagai minuman kemasan. 
h. Obat-obatan. 
i. Melayani pembayaran listrik dan penjualan pulsa. 
j. Produk produk makanan berbagai merk. 
4. Sruktur Organisasi.”33 
Struktur organisasi pada Sodaqo Permata Mart dipmpin oleh 
Kepala Supermarket dengan terdiri dari bagian-bagian Keuangan, bagian 
Pembelian, bagian Penjualan.Berikut struktur organisasi pada Sodaqo 
Permata Mart. 
Gambar. 1 
STRUKTUR ORGANISASI SODAQO PERMATA MART 
 
 
 
                                                             
33
Sumber, Sodaqo Permata Mart,2019 
 
KOORDINATOR   PEMILIK 
SAHAM 
Kepala Super Market 
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 Sumber : Sodaqo Permata Mart 
Tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian sebagai berikut : 
1. Koordinator pemilik saham bertugas dan mempunyai tanggung jawab ; 
a. Bertanggung jawab kepada investor atau penanam saham dalam 
mengelola saham yang terkumpul dan alokasi penggunaan saham. 
b. Bertanggung jawab atas penentuan kebijakan yang dibuat untuk 
kemajuan usaha. 
c. Bertanggung jawab atas perjanjian atau akad-akad yang berkaitan 
dengan pihak luar UMKM atupun dalam mengenai perikatan. 
d. Mengawasi dan mengontrol kepala supermarket dalam menjalankan 
tugas untuk kemajuan usaha. 
2. Tugas dan tanggungjawan kepala supermarket 
a. Bertanggung jawab atas operasional usaha Sodaqo Permata Mart. 
b. Melaporkan semua kegiatan dan hasil kepada Koordinator pemilik 
saham mengenai kemajuan perkembangan usaha. 
c. Mengontrol bagian keungan, bagian gudang dan bagian pembelian 
serta bagian penjualan dalam melakukan tugas dan kewajibanya. 
Bagian 
Keuangan 
Bagian Gudang 
dan Pembelian 
Bagian Penjualan 
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d. Melakukan usulan pegawai dan perekutan dengan persetujuan terlebih 
dahulu koordinator pemilik saham mengenai kebutuhan pegawai. 
3. Tugas dan tanggungjawab bagian keuangan 
a. Bertanggung jawab atas keuangan baik penerimaan hasil penjualan 
maupun pengeluaran uang. 
b. Mengontrol kasir toko atas transaksi penjualan dan pembayaran. 
c. Membuat laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi sampai 
dengan Neraca. 
d. Melaporkan laporan keuangan kepada kepala toko setiap hari. 
4. Tugas dan tanggungjawab bagian Pembelian 
a. Bertanggung jawab atas persediaan barang yang terdapat di toko. 
b. Mengontrol persediaan barang dan mencatat persediaan barang untuk 
siap dijual maupun mengadakan pembelian barang dagangan yang 
akan dijual. 
c. Mencatat persediaan barang dan membuat laporan ke kepala toko 
mengenai jumlah persediaan barang dagangan. 
d. Melakukan pembelian barang dagangan. 
e. Melaporkan persediaan barang dagangan ke kepala toko setiap hari 
dan setiap bulan. 
f. Menjaga persediaan barang dagangan dari kerusakan maupun dari 
kadaluwarsa.  
5. Tugas dan tanggungjawab bagian Penjualan 
a. Bertanggung jawab atas penjualan barang yang terdapat di toko. 
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b. Mengadakan pemasaran barang dagangan toko ke konsumen. 
c. Mencatat penjualan barang dagangan toko dan melaporkan ke kepala 
toko. 
d. Membuat laporan penjualan ke kepala toko. 
B. Penetapan sistem Upah Pada Sodaqo Permata Mart 
Adapun sistem pemberian upah yang diterapkan oleh Sodaqo Permata Mart 
sebagai berikut: 
1. Upah menurut waktu yaitu besarnya upah yang didasatkanpada lama kerja 
seseorang seperti bulanan. Pemberian upah pokok bulanan sebesar Rp. 
1.900.000. Dan diberikan tunjangan makan perbulan sebsar Rp. 450.000,- 
serta tunjangan transport sebesar Rp. 300.000,-.Dengan demikian total 
penghasilan sebesar Rp. 2.650.000 perbulan. Apabila terdapat lembur maka 
perusahaan akan memberikan uang lembur sesuai dengan perhitungan 
lembur. 
2. Upah premi yaitu upah selain diterima setiap bulan oleh pegawai juga 
ditambah insentif atau bonus pertiga bulanan dengan memperhatikan 
keuntungan usaha dengan pemberian sesuai kebijakan kemampuan 
manajemen. Dan pegawai juga diberikan THR. 
Ada beberapa kebijakan terhadap sistem upah pada Sodaqo Permata 
Mart dengan memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Kemampuan manajemen dalam memberikan upah dengan memperhatikan 
bahwa usaha tersebut masih baru 1 tahun sehingga diperlukan perputaran 
keuangan dalam usaha tersebut untuk kelangsungan hidup usaha. 
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2. Sistem upah memperhatikan fungsi sosial dengan menjamin kehidupan yang 
layak bagi pekerja dan keluarganya. 
3. Sistem upah diberikan dengan mencerminkan pemberian terhadap hasil 
kerja pegawai yaitu dengan diberikannya bonus setiap tiga bulan sekali 
dengan melihat keuntungan usaha. Pemberian bonus tersebut berdasarkan 
kebijakan perusahaan di lihat dari keuntungan bersih perusahaan. 
4. Sesuai dengan kesepakatan atau akad saat dilakukan penerimaan pekerja 
pegawai dengan di tanda tangani kedua belah pihak yaitu antara pegawai 
dan manajemen secara tertulis mengenai besarnya upah yang diberikan, 
komponen upah dan hak serta kewajiban. 
Peneliti dalam melakukan tindak selanjutnya disamping melakukan 
kajian terhadap kebijakan manajemen juga melakukan wawancara kepada  
pegawai Sodaqo Permata Mart. Adapunhasil wawancar sebagai berikut  : 
Menurut Riska Amalia, Ana Yuriska, Robiana Nurul, Endah 
Kusumawati sebagai pegawai kasir mengatakan “Menurut saya bersyukur 
diterima bekerja di Sodaqo Permata Mart dengan lokasi  dekat dengan rumah 
hanya berjarak antara 1 km,tidak membutuhkan transportasi yang mahal. 
Pulang kerja tidak malam malam karena  di Bekasi apalagi Jakarta kondisi 
jalan macet memerlukan perjalanan kurang lebih 2 jam. Sedangkan ke Sodaqo 
Permata Mart hanya 5 menit sudah sampai bisa istirahat.Sebelum melakukan 
pekerjaanpun saat diterima terdapat perjanjian jelas dengan kesepakatan 
bersama. Dan selama bekerja saya merasa  kenyamanan bekerja karena 
terdapat uang transport, uang makan, insentif, THR dan uang lembur apabila 
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melebihi jam kerja. Sodaqo Permata Mart juga memperhatikan pegawainya 
baik dari kesejahteraan,cara memperlakukan pegawai sangat baik membuat 
nyaman, disediakan tempat untuk sholat, disediakan makanan untuk berbuka 
puasa saat kita melakukan puasa di bulan Ramadhan. Dalam pembayaran upah 
juga tepat waktu tidak pernah terlambat sesuai perjanjian. Meskipun upah 
dibawah UMR di Sodaqo Permata Mart tetap bersyukur karena dapat 
mencukupi keebutuhan tiap bulan dan dapat  menyisihkan untuk di tabung.
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Menurut Dwi Anggraeni, Toto Susilo, Ahmad Roiq, Taufiq, sebagai 
pegawai gudang  mengatakan “Menurut saya  bekerja di Sodaqo Permata Mart 
dengan lokasi berjarak antara 1 km sampai 2 km, sangat beruntumg sekali 
karena dekat dengan rumah data ditempuh dengan hanya kurang lebih 5 menit 
dan transportasi tidak mahal, menggunakan kendaraan sendiri bahan bakar 1 
liter bisa 1 minggu lebih sedangkan di Sodaqo Permata di beri uang transport 1 
bulan Rp. 300.000,-.Lumayan ada kelebihan uang transport.  Pulang kerja bisa 
santai karena pulang diperjalanan cepat tidak sampai berjam-jam apalagi  di 
Bekasi dan Jakarta kondisi jalan macet bisa capai dijalan kalau saya bekerja 
jauh dilokasi tempat tinggal bisa  perjalanan kurang lebih 2 jam. Sedangkan ke 
Sodaqo Permata Mart hanya 10 menit sudah sampai bisa istirahat. Yang lebih 
semangat saat diterima di Sodaqo Permata Mart  lebih jelas mengenai upah, 
hak dan kewajiban karena  terdapat perjanjian jelas dengan kesepakatan 
bersama. Saya merasa nyaman bekerja di Sodaqo Permata Mart bernuansa 
Islam,ada pengajian, tempat ibadah sholat ada.Kalau masalah upah tadinya 
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saya tidak terpikir, yang penting bekerja cukup untuk biaya hidup 1 bulan dan 
bisa membantu oaring tua, adik Sekolah.Apalagi terdapat tunjangan transport, 
tunjangan makan, insentif, uang lembur  dan THR, pengobatan bila sakit. 
Alhamdulillah saya bersyukur ternyata upah yang diberikan lebih dari cukup 
dan bisa membantu orang tua dan adik Sekolah serta bisa menabung tiap 
bulan,
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Menurut Dita, Galuh, Emma, Arif Rahman Hakim sebagai pegawai 
pembelian atau pengadaan barang daganan  mengatakan “Menurut saya  
bekerja di Sodaqo Permata Mart enak, nyaman dan tidak jauh dari tempat 
tinggal saya yang berjarak antara 1 km.Saya berangkat bisa santai tidak buru-
buru. Sebelum berangkat bisa antar adik Sekolah. Sangat senang bekerja di 
Sodaqo Permata,Alhamdulillah bisa mencukupi kebutuhan hidup perbulan dan 
bisa bantu orang tua dan masih bisa menabung perbulan untuk modal usaha 
nantinya. Saya semangat bekerja di Sodaqo Permata walupun upah dibawah 
UMR akan tetapi bisa mencukupi kebutuhan hidup dan bisa menabung. Yang 
lebih senang lagi terdapat perjanjian kerja, upah yang dibayarkan sesuai dan 
tidak pernah terlambat, terdapat pengajian, tempat ibadah, terdapat upah 
lembur, tunjangan transport, tunjangan makan, insentif , THR, ada pengobatan 
bila sakit serta  manajemen sangat memperhatikan pegawai.Intinya saya semua 
merasa nyaman bekerja di Sodaqo Permata. Kita Semua selalu ber do”a untuk 
kemajuan Sodaqo Permata.
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Menurut Nurfi Hidatullah,Yunita, Yolanda, Asri Hidayatibagian 
pemasaran mengatakan “Menurut saya  bekerja di Sodaqo Permata Mart 
dengan lokasi berjarak kurang dari  1 kmsangat beruntumg sekali karena dekat 
dengan rumah data ditempuh dengan hanya kurang lebih 5 menit, tidak macet 
dan transportasi tidak mahal, Setelah bekerja di Sodaqo Permata, saya terasa 
nyaman, upah yang diberikan dapat mencukupi kebutuhan hidup perbulan dan 
dapat membantu orang tua, bisa sedekah, bisa menabung. Apalagi 
manajemenya sangat memperhatikan karyawan. Upaah yang dibayarkan sesuai 
kesepakatan perjanjian sebelum melakukan kerja,  pembayaran upah tepat 
waktu dan diberi tunjangan transport,tunjangan makan, insentif uang lembur 
dan THR serta adanya pengobatan kalau sakit. Disamping itu adanya tempat 
ibadah, pengajian dan di sediakan makana saa berbuka puasa di bulan 
Ramadhan. Kalau mengenai upah dibawah UMR , bagi saya tidak penting 
karena ini saja sudah lebih dari cukup dan bersyukur atas yang telah diberikan. 
Kedepanya semoga Sodaqo Permata Mart akan lebih maju dalam usahanya. 
Menurut Nurfi Hidatullah,Yunita, Yolanda, Asri Hidayati  bagian 
pemasaran mengatakan “Menurut saya  bekerja di Sodaqo Permata Mart 
dengan lokasi berjarak kurang dari  1 km sangat beruntumg sekali karena dekat 
dengan rumah data ditempuh dengan hanya kurang lebih 5 menit, tidak macet 
dan transportasi tidak mahal, Setelah bekerja di Sodaqo Permata, saya terasa 
nyaman, upah yang diberikan dapat mencukupi kebutuhan hidup perbulan dan 
dapat membantu orang tua, bisa sedekah, bisa menabung. Apalagi 
manajemenya sangat memperhatikan karyawan. Upaah yang dibayarkan sesuai 
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kesepakatan perjanjian sebelum melakukan kerja,  pembayaran upah tepat 
waktu dan diberi tunjangan transport,tunjangan makan, insentif uang lembur 
dan THR serta adanya pengobatan kalau sakit. Disamping itu adanya tempat 
ibadah, pengajian dan di sediakan makana saa berbuka puasa di bulan 
Ramadhan.  Kalau mengenai upah dibawah UMR , bagi saya tidak penting 
karena ini saja sudah lebih dari cukup dan bersyukur atas yang telah diberikan. 
Kedepanya semoga Sodaqo Permata Mart akan lebih maju dalam usahanya. 
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Menurut Eka Afianti, Irma, Yuliasih, Anita Febriana, Yolanbagian 
keuangan mengatakan “Menurut saya  bekerja di Sodaqo Permata Mart dengan 
lokasi berjarak  dari  1 km , dekat, santai, biaya transportasi murah.Bekerja di 
Sodaqo Permata, saya terasa nyaman, upah yang mencukupi kebutuhan hidup 
perbulan dan dapat membantu orang tua, bisa menabung, bisa sedekah.Dan 
sangat senang karena manajemenya bernuansa Isalam, memperhatikan 
kesejahteraan karyawan. Upah yang dibayarkan sesuai kesepakatan perjanjian 
sebelum melakukan kerja,  pembayaran upah tepat waktu dan diberi tunjangan 
transport,tunjangan makan, insentif uang lembur dan THR, disediakan tempat 
ibadah, adanya pengajian serta adanya pengobatan kalau sakit. Upah enurut 
Saya dibawah UMR  itu wajarlah karena kemampuan perusahaan, yang 
terpenting upah yang diberikan dapat mencukupi dan bahkan lebih bisa 
menabung daripada sesuai UMR namun jarak jauh, transportasi mahal, pulang 
malam gak nyaman jadinya. Menurut saya yang penting kerja nyaman.
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Menurut Nurohman, Edi Hartanto  bagian transportasi  mengatakan 
“Menurut saya  bekerja di Sodaqo Permata Mart lebih senang dekat dengan 
lokasi berjarak  kurang dari  1 km, biaya transportasi murah.  Bekerja di 
Sodaqo Permata, Saya sangat semangat,  terasa nyaman, upah yang mencukupi 
kebutuhan hidup perbulan dan dapat membantu orang tua, bisa menabung, bisa 
sedekah, bisa beli motor baru. Dan sangat senang karena manajemenya 
bernuansa Isalam, memperhatikan kesejahteraan karyawan. Upah yang 
dibayarkan sesuai kesepakatan perjanjian sebelum melakukan kerja,  
pembayaran upah tepat waktu dan diberi tunjangan transport, tunjangan makan, 
insentif uang lembur dan THR, disediakan tempat ibadah, adanya pengajian 
serta adanya pengobatan kalau sakit. Upah menurut Saya dibawah UMR  itu 
sebenarnya ya penting namun kita  kemampuan perusahaan, yang terpenting 
upah yang diberikan dapat mencukupi dan bahkan lebih bisa menabung, terasa 
nyaman.
39
 
 
BAB IV 
ANALISIS  DATA 
A. Sistem Penepatan Upah pada Sodaqo Permata Mart 
Dalam penetapan sistem upah pegawai pada Sodaqo Permata Mart 
dengan melakukan kesepakatan mengenai standar upah yang dilakukan oleh 
Sodaqo Permata Mart dengan calon pegawai saat diterima menjadi pegawai 
sebelum melakukan pekerjaan.Penetapan upah tersebut dengan memperhatikan 
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kemampuan perusahaan dengan memperhatikan kebutuhan yang layak para 
calon pegawai saat dilakukan interview penerimaan pegawai. Dalam 
kesepakatan mengenai ketentuan upah dilakukan secara tertulis dan di tanda 
tangani oleh calon pegawai Sodaqo Permata Mart diatas materai dan ditanda 
tangani juga oleh pimpinan Sodaqo Permata Mart dengan bebrapa saksi untuk 
ikut serta dalam memberi kesaksian dalam kesepakatan kerja antara 
manajemen Sodaqo Permata dengan calon pegawai. Dalam kesepakatan 
tersebut juga memuat mengeni aturan dan tata tertib, hak dan kewajiban baik 
penerima gaji atau upah. Disamping hal tersebut juga memuat mengenai 
komponen-komponen gaji atau upah yang diberikan seperti gaji atau upah 
poko, tunjangan makan, tunjangan transport dan adanya insentif berdasarkan 
kemampuan perusahaan dan atau kinerja pegawai serta diberikan uang apabila 
terdapat kelebihan kerjaKesepakatan mengenai upah perbulan terdiri dari 
komponen sebagai berikut: 
 
 
1. Upah Pokok   : Rp. 1.900.000,- 
2. Tunjangan Makan  : Rp.    450.000,- 
3. Tunjangan Transport  : Rp.     300.000,- 
4. Lembur (kalau ada lembur) : Rp……………. 
Total Penghasilan  : Rp.  2.650.000,- 
Untuk tunjangan makan dan tunjangan transport diberikan sesuai 
dengan jumlah pegawai masuk kerja. Apabila pegawai tidak masuk kerja maka 
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pemberian tunjangan dipotong dikurangi sesuai dengan jumlah hari tidak 
masuk kerja di kalikan tunjangan perhari. Untuk tunjangan makan perhari 
mendapatkan Rp. 15.000 perhari dan tunjangan transport sebesar Rp. 10.000,- 
perhari. Mengenai upah pokok tetap dibayarkan penuh perbulan walaupun 
pegawai tidak masuk kerja. Dan apabila terdapat lembur maka diperhitungkan 
dengan rumus: 
Perhitungan uang lembur perjam = Total penghasilanx 1/173 
Untuk lembur 1 jam pertama dikalikan 1,5 dan untuk 2 jam berikutnya 
dikalikan 2.  Mengenai THR (tunjangan hari raya) diberikan satu bulan upah 
pokok untuk pegawai yang telah bekerja 1 tahun atau lebih.Untuk pegawai 
yang belum satu tahun, THR diberikan proporsional selama bekerja. Pegawai 
juga akan mendapatkan insentif per tiga bulan apabila memperoleh laba sesuai 
dengan kebijakan manajemen. 
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Pemberian sistem pengupahan pada Sodaqo Permata Mart yang belum 
mampu memberikan besarnya upah sesuai dengan Upah Minimal Regional 
area Bekasi dengan memperhatikan bahwa usaha tersebut baru didirikan 1 
tahun. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka pihak manajemen dalam 
melakukan perekutan pegawai memutuskan merekut pegawai dengan 
memperhatikan kriteria sebagai berikut: 
1. Calon pegawai masih di area sekitar usaha dengan jarak tempuh kurang 
lebih 5 km. 
2. Calon pegawai belum menikah. 
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3. Calon pegawai mempunyai akhlak dan perilaku baik dan mempunyai dasar 
agama Islam. 
4. Calon pegawai minimal lulusan dari SLTA yang bisa mengoperasikan 
komputer. 
5. Calon pegawai masih tinggal dengan keluarga,tidak kost maupun sewa 
rumah. 
6. Lulus dalam seleksi penerimaan pegawai. 
Kriteria- kriteria tersebut sebagai bahan pertimbangan dikarenakan 
Sodaqo Permata Mart mempertimbangkan mengenai pemberian upah yang 
layak dengan memperhatikan status sosial dan jarak tempuh dari tempat tinggal 
ke Sodaqo Permata Mart. 
Berdasarkan hasil survey dengan memberikan wawancara kepada 
pegawai secara keseluruhan yang diberikan upah lebih rendah dari upah 
minimal regional diperoleh bahwa semua pegawai menyatakan masih bisa 
menyisihkan uang dari hasil upah Sodaqo Permata Mart perbulan karena 
pengeluaran untuk setiap bulan tidak tinggi masih dibawah upah pokok. 
Pemberian upah pegawai perbulan pada Sodaqo Permata  Mart tiap 
bulan  berkisar antara Rp. 3.100.000,- sampai dengan Rp. 3.400.000,-. Dirata -
rata dari satu tahun penerimaan upah perbulan sebesar Rp. 3.191.667,-. Upah 
ini masih dibawah UMR daerah Bekasi  yaitu sebesar Rp. 3.837.939. 
Penerimaan upah dibawah UMR tersebut menurut karyawan semua 
menyatakan wajar karena tergantung kemampuan manajemen.Yang terpenting 
bagi pegawai sangat bersyukur karena bekerja nyaman, jarak kerja dekat 
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dengan tempat tinggal, manajemen memperhatikan kesejahteraan pegawai, dan 
upah yang diberikan mencukupi biaya hidup perbulan dan dapat menyisihkan 
uangnya untuk ditabung.Disamping itu terdapat tempat ibadah untuk Sholat, 
adanya pengajian dan disediakan makan saat berbuka puasa saat bulan 
Ramadhan. 
Penetapan upah dibawah UMR pada Sodaqo Permata Mart dari hasil 
penelitian terhadap pegawai yang menerima upah menyatakan bahwa tempat 
bekerja tidak jauh dari lokasi tempat tinggal dan  upah yang diterima  perbulan 
sebesar rata-rata Rp.3.191.667,- merasa bersyukur, cukup untuk memenuh 
kebutuhan sehari hari dan  dapat membantu orang tua. Disamping itu dapat 
menyisihkan hasil upah  yang diterima setiap bulan. Pegawai juga menyatakan 
bahwa selama bekerja di Sodaqo Permata merasa kenyamanan dalam 
melakukan pekerjaan . Kenyamanan bekerja pada Sodaqo Permata Mart antara 
lain : 
1. Tidak terdapat tekanan  dalam bekerja. 
2. Manajemen sangat memperhatikan pegawai. 
3. Dalam pembayaran gaji pegawai sesuai dengan akad dan pembayaran 
gaji perbulan tidak pernah terlambat. 
4. Diberi kesempatan saat melakukan sholat dan tempat telah disediakan 
dengan ruangan yang yaman. dengan cara bergantian. 
5. Disediakan makanan untuk berbuka puasa saat bulan Ramadhan oleh 
manajemen Sodaqo Permata Mart. 
6. Adanya penggantian biaya pengobatan apabila pegawai sakit 
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B. Tinjauan Hukum Islam Tentang Penetapan Upah Dibawah UMR pada 
Sodaqo Mart 
 
Penetapan upah dibawah UMR pada Sodaqo Permata terhadap pegawai 
Sodaqo Permata mengacu pada dalamhukum Islam yang berkaitan dengan 
sistem ekonomi Islam atas dasar ke Tuhanan.Sistemupah tersebut mempunyai 
pertanggungjawaban ke Allah SWT yang dipertanggungjawabkan di 
akhirat.Penetapan pemberian upah pada Sodaqo Permata Mart tetap 
melandaskan dengan ilmu dan akhlak.Akhlak merupakan urat nadi dan daging 
kehidupan Islami.Upah dalam Islam secara umum masuk dalam ijarah.Kata 
ijarah berasal dari Al-ijarah berasal dari kata al-ajru menurut bahasa yaitu al-
„iwadl yang artinya dalam bahasa Indonesia ialah ganti dan upah.Menurut Idris 
Ahmad dalam bukunya yang berjudul Fiqh Syafi‟i yaitu “ijarah berarti upah-
mengupah.Dan menurut Kamaludin A. Marzuki penerjemah Fiqh Sunnah 
karya Sayyid Sabiq menerangkan ijarah dengan sewa menyewa.”41 
Allah Ta‟ala berfirman (QS. Ath Tholaq: 6) : 
        
Artinya: kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka 
berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di 
antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui 
kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) 
untuknya.
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Dalam ayat ini dikatakan bahwa pemberian upah itu segera setelah selesainya 
pekerjaan. 
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Dalam hadis HR. Ibnu Majah juga menjelaskan: 
 َْلْااوُطَْعأ مَلَس َو وْيَلَع ُللها ىَلَص ِللها ُلْوُسَر َلاَقَلَاق َرَمُع ِنْب ِللها ِدْبَع ْنَع
)وج ام نبا هاور( ُوُق َرَع َّفَِيَ ْنَأ َلْب َق ُهَرْجَأ َرْ يِج  
Artinya: Dari‟Abd. Allah ibn Umar katanya: Rasulullah SAW bersabdah, 
“berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya”. 
(HR. Ibn Majah).
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Dasar yang digunakan Rasulullah dan Khulafatur Rasyidin adalah 
pertengahan, moderat dalam penetapan upah pekerja tidak berlebih-lebihan 
atau proporsional dan tidak terlalu kecil.Tujuan utama pemberian upah yaitu  
agar para pekerja atau pegawai dapat memenuhi segala kebutuhan pokok hidup 
mereka secara layak berkecukupan. Sehingga mereka terdorong untuk 
melakukan tindakan yang tidak dibenarkan untuk sekedar memenuhi nafkah 
diri dan keluarganya (tidakkorupsi). Khalifah Umar r.a, mendorong 
pegawainya untuk tidak terlalu hemat atas dirinya (kikir), namun mereka harus 
memiliki kehidupan mulia layaknya kebanyakan masyarakat, tanpa harus 
berlebih-lebihan (israf) atau kikir, sebagaimana Khalifah Ali Bin Abi Thalib 
r.a, memberikan wasiat kepada Gubernur untuk adil dalam memberikan upah 
kepada pegawainya,dan tetap dalam pengawasan Khalifah Ali r.a, karena upah 
yang diberikan kepada pekerja sesuai dengan kerjanya akan menjadi kekuatan 
pekerja untuk memperbaiki diri. Selain itu menjauhkan diri mereka untuk 
melakukan tindak korupsi dengan kekuasaan yang dimiliki dan bisa dijadikan 
sebagai dasar bukti apabila pegawai melakukan pertentangan ataupun 
                                                             
43
Muhammad  Bin Yazid Bin Majah,Sunan Ibn Majah…….h.816. 
71 
 
mengingkari amanahmu.Dalam hukum Islam ,akad antara pengusaha dan 
pegawai atau pekerja harus memenuhi syarat yang telah ditentukan dalam 
syari‟at Islam dan batasan upah yang besarnya upah harus tepat waktu saat 
pemberian upah kepada pekerja.  
Berdasarkan beberapa Firman Allah di dalam Al-Quran (QS. at-Thalaq: 
6) dan Sabda Rosululloh tersebut diatas  maka penetapan upah yang terdapat 
pada Sodaqo Permata melakukan sistem pemberian upah dengan 
memperhatikan faktor-faktor : 
1. Pemberian upah dibawah UMR tersebut diberikan sesuai kesepakatan atau 
akad secara tertulis antara pemberi upah dengan penerima upah. 
2. Pemberian upah dibawah UMR tidak terlalu kecil dan tidak terlalu besar 
kepada pegawai dan dibayarkan tepat waktu sesuai dengan akad yaitu setiap 
tanggal 25 . Dan apabila tanggal 25 tersebut tanggal libur ,maka upah 
dibayarkan sebelum tanggal 25. 
3. Pemberian upah dibawah UMR tersebut telah dilakukan survey terlebih 
dahulu mengenai tingkat indek biaya hidup pegawai sehingga pegawai 
dengan upah tersebut berkecukupan dan layak.Survey megenai kelayakan  
biaya hidup pegawai  perbulan meliputi : 
a. Biaya makan perbulan   sebesar    Rp. 1.500.000 
b. Biaya Transport     Rp.    300.000 
c. Biaya perlengkapan mandi & Cuci& Listrik Rp.    200.000 
Total Biaya Hidup Pekerja Perbulan  Rp. 2.000.000 
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Dari hasil survey tersebut  maka dengan penerimaan upah pegawai 
sebesar Rp. 3.191.667,- perbulan dari Sodaqo Permata Mart, pegawai masih 
dapat menyisihkan uang sebesar Rp. 1.191.667,- Dan setiap bulan pegawai 
akan dapat menyisihkan lebih dari Rp. 1.191.667,- dikarenakan setiap bulan 
akan menerima uang hasil lembur. Dan setiap 3 bulan akan menerima insentif 
hasil dari kinerja yang besarnya ditentukan oleh manajemen perusahaan. 
4. Dalam wawancara dan pengisian kuestionare terhadap pegawai Sodaqo 
Permata Mart  bahwa : 
a. Penghasilan yang telah diberikan Sodaqo Permata mart telah mecukupi 
kebutuhan hidup dan terdapat kenyamanan dalam bekerja.  
b. Pegawai merasa bersyukur bekerja ditempat Sodaqo Permata Mart 
karena merasa tempat kerja dekat dengan lokasi rumah selalu 
diperhatikan mengenai kesejahteraan. 
c. Pembayaran gaji tidak pernah terlambat serta selalu diberikan waktu 
untuk melakukan sholat secara bergantian. Dan saat melakukan ibadah 
puasa diberikan makanan untuk berbuka puasa. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kita tinjau secara hukum Islam dalam 
pemberian Upah dibawah UMR pada Sodaqo Permata Mart menurut hukum 
Islam maka telah memenuhi syariat hukum Islam yaitu: 
1. Terdapat akad dikedua belah pihak antara pegawai dan pemberi kerja. 
2. Gaji atau upah diberikan tepat waktu. 
3. Penghasilan yang diperoleh telah mencukupi kebutuhan yang layak 
4. Adanya kenyamanan dalam bekerja 
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5. Tidak terdapat paksaan. 
Hal tersebut diatas dalam menjalankan pemberian upah atau gaji 
pegawai Sodaqo Permata telah sesuai dengan sistem pengupahan dalam Islam 
dengan dasar seperti dalam sebuah hadis- hadis sebagai berikut : 
Didalam HR. Abdurazak, dari Abu Said Al-Khudri r.a, bahwa Nabi Saw pernah       
bersabda : 
 ًايرِجَأ َرَجْأَتْسا ِنَم ُهَرْجَأ ُوْمِلْع ُيْل َف  
Artinya:“Barang siapa mencariseseorang untuk mengerjakan sesuatu, 
hendaklah menyatakan kepadanya berapa upahnya”.  
Dalam hadis H.R. Ibnu Majah juga dipertegas mengenai harus adanya 
perjanjian antara pemberi kerja dengan penerima upah seperti halnya Rasulullh 
bersabda berkata bahwa : 
 َْلْااوُطَْعأ مَلَس َو وْيَلَع ُللها ىَلَص ِللها ُلْوُسَر َلاَقَلَاق َرَمُع ِنْب ِللها ِدْبَع ْنَع
)وج ام نبا هاور( ُوُق َرَع َّفَِيَ ْنَأ َلْب َق ُهَرْجَأ َرْ يِج  
Artinya: Dari‟Abd. Allah ibn Umar katanya: Rasulullah SAW bersabdah, 
“berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya”. 
(HR. Ibn Majah).
44
 
Atas dasar hadis-hadis tersebut diatas dihubungkan dengan penelitian pada 
Sodaqo Permata Mart dalam kaitannya pemberian upah dibawah Upah 
Minimum Regional (UMR) telah sesuai dengan sistem pemberian 
upah secara hukum Islam. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 
ANALISIS HUKUM ISLAM TENTANG PENETAPAN UPAH DIBAWAH 
UMR Pada SODAQO PERMATA MARTBEKASI maka dapat disimpulkan 
bahwa penetapan upah pada Sodaqo Permata Mart sesuai dengan Hukum 
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Islamdengan melihat beberapa hasil penelitian yang peneliti lakukan sebagai 
berikut: 
1. Sistem penetapan upah pada Sodaqo Permata telah memperhatikan 
mengenai kelayakan hidup pegawai yang berkecukupan dan masih dapat 
menyisihkan uang hasil upah yang diberikan.Hal ini dengan dilakukan 
survey mengenai kebutuhan pegawai setiap bulan. Dan dalam penetapan 
upah disamping diberikan gaji pokok juga diberikan tunjangan makan, 
tunjangan transport, serta diberikanya insentif. 
2. Penetapan pemberian upah pegawai Sodaqo Permata dibawah UMR dengan  
masih berlandaskan ilmu dan akhlak serta layak untuk kebutuhan hidup 
pegawai yang sesuai  hukum Islam dengan cara akad serta dibayarkan sesuai 
dengan akad kedua belah pihak yaitu antara pemberi kerja dan penerima 
penghasilan. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian pada Sodaqo Permata Mart maka peneliti 
memberikan masukan sebagai saran-saran kepada manajemen Sodaqo Permata 
Mart sebagai berikut: 
1. Pegawai diberikan upah sesuai UMR apabila usaha telah menunjukan 
kemajuan. 
2. Pegawai diberi kesempatan untuk dapat menanam saham sehingga rasa 
memiliki terhadap usaha besar dan berpengaruh terhadap kemajuan usaha 
maupun peningkatan hidup layak pegawai. 
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